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Nama  : A.Nur wahana fajri 
Nim : 10200113017 
Judul Skripsi : Analisis prinsip ekonomi Islam terhadap operasional 
produk investasi emas pada pegadaian syariah (studi 
pegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa). 
Skripsi ini adalah tentang pinsip ekonomi Islam terhadap operasional produk 
investasi emas pada pegadaian syariah. Rumusan masalah yang dibahas adalah 
Bagaimana operasional produk investasi emas pada Pegadaian Syariah serta 
bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap investasi emas pada pegadaian syariah 
cabang hasanuddin Gowa. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui operasional produk investasi emas 
pada Pegadaian Syariah dan untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap 
investasi emas pada Pegadaian Syariah cabang Hasanuddin Gowa.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun tempat penelitian ini adalah pegadaian 
syariah cabang Hasanuddin Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitianyang penulis dapatkan investasi emas pada 
pegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa ada dua macam yaitu logam mulia dan 
tabungan emas. Investasi logam mulia bisa di dapatkan secara tunai (cash) dan 
angsuran (cicil). Tabungan emas bisa didapatkan dengan membuka buku tabungan 
terlebih dahulu kemudian menabung mulai  dari Rp5000 dengan memberikan fasilitas 
titipan dengan harga terjangkau. Adapun pandangan ekonomi Islam terhadap 
investasi emas adalah mubah (boleh) dengan catatan tidak untuk menimbun harta 
melainkan ada tujuan yang sesuai dengan syariat Islam. Seperti kepentingan yang 
akan mendatang. Karena berinvestasi emas sama saja halnya dengan menabung. 





A. Latar Belakang 
Perubahan yang terjadi begitu cepat sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, penurunan mutu lingkungan hidup, infrastruktur yang 
terabaikan, gejolak krisis moneter dan banyak lagi masalah yang akan timbul, baik 
dari segi kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi. Arus globalisasi makin 
berdampak pada penurunan skala usaha yang diakibatkan oleh banyaknya kompetitor 
yang turut serta dalam sistem persaingan bebas.1 
Namun di sisi lain, para pengamat melihat bahwa secara fundamental 
ekonomi Indonesia sebenarnya jauh lebih buruk dibandingkan kondisi yang 
dilaporkan oleh pemerintah. Secara fundamental saat itu sektor keuangan sangat 
rentan akibat dari supervisi sektor keuangan yang lemah, tingginya defisit eksternal 
terutama dana jangka pendek, perlambat ekspor, penurunan kualitas investasi, dan 
ekspansi berlebihan pada sektor tertentu (property dan perbankan) hal tersebut 
merupakan indikator lemahnya fundamental ekonomi Indonesia.2 
Ketiadaan nilai-nilai ilahiyah dalam segala aspek kehidupan termasuk dalam 
bermuamalah memang tidak akan membuat kehidupan menjadi lebih baik. Akan 
                                                          
1PINBUK-BI, Hasil Kongres Nasional LKMS-BMT, PINBUK-BI, DEPSOS RI, Kementrian 
koperasi, UKM RI, dan Komite Nasional Keuangan Mikro (PINBUK-BI; Jakarta, 2005), h. 17.  
2Sri Adiningsih, A. Ika Rahutami, Ratih Pratiwi Anwar, R. Awang Susatya Wijaya, dan 
Ekoningtyas Margu Wardani, Satu Dekade Pasca Krisis Indonesia: Badai Pasti Berlalu, Kansius, 
Yogyakarta, h. 8. 
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selalu ada pihak yang ingin mendapatkan kekayaan lebih tanpa peduli bagaimana cara 
dan bagaimana mendapatkannya3 
Ekonomi kapitalis telah mengabaikan nilai-nilai etika dan sosial meski tidak 
ada yang meragukan peran sistem kapitalis dalam mengefesienkan produksi dan 
peranan sistem sosialis dalam pemerataan ekonomi. Namun kedua sistem tersebut 
telah mengabaikan pemenuhan spiritual yang sangat dibutuhkan manusia. Ironisnya, 
sistem ekonomi yang meniadakan nilai-nilai ilahiyah ini masih mendominasi 
kehidupan sosial dan ekonomi. Padahal, ada sebuah sistem yang jelas-jelas mampu 
memberikan keadilan bagi umat tanpa harus mengalami keterpurukan duniawi dan 
kerugian ukhrawi yaitu sistem ekonomi Islam. Hal ini berarti bahwa ekonomi Islam 
meniadakan kekuatan ekonomi pasar, maka menjadi jelas bahwa Islam tidak hanya 
agama yang berhubungan dengan ritual ibadah semata namun juga berurusan dengan 
ekonomi, bisnis dan sebagainya4. 
Investasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan harta 
kekayan yang dimiliki secara produktif. Saat ini kita bisa menemukan banyak pilihan 
yang dapat digunakan untuk berinvestasi. Beberapa komoditas digunakan masyarakat 
sebagai uang, namun yang paling unggul adalah emas dan perak. Kelebihan kedua 
jenis logam tersebut dibandingkan komoditas lainnya, yaitu jumlahnya terbatas 
sehingga harganya tinggi dan stabil (tidak mudah berubah), disukai banyak orang, 
diterima masyarakat secara umum, tidak mudah rusak, serta dapat dipecah menjadi 
                                                          
3Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah, Mediakita, 2011, Jakarta Selatan, h.5. 
4Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah,  h. 6. 
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satuan yang sangat kecil.5 Dalam perkembangannya, perajin emas semakin dipercaya 
sehingga orang tidak harus mengambil simpanan emasnya melainkan cukup dengan 
menyerahkan tanda bukti penyimpanan emas. Penggunaan selembar kertas bukti 
penyimpan emas tersebut semakin memudahkan kegiatan transaksi.6 
Emas merupakan primadona investasi, nilainya tidak pernah turun. Dianggap 
sebagai lambang kekuasaan dan kekayaan, emas juga efektif sebagai sarana 
melindungi nilai aset dari inflasi dan fluktuasi nilai tukar. Lagipula, emas bersifat 
sangat likuid alias mudah di uangkan. Itulah sebabnya, sejak Nabi Sulaiman As 
hingga sekarang, emas senantiasa diburu orang.7 Banyak kelebihan yang dimiliki 
emas. Tapi kelebihannya yang utama adalah kemampuannya menaklukkan inflasi. 
Berapapun tingkat inflasi harga emas mengikutinya, ketika laju inflasi begitu tinggi 
harga emas naik lebih tinggi lagi. Pada saat uang kertas kehilangan nilainya emas 
justru semakin berharga. Satu-satunya kelemahan emas adalah sifatnya yang tidak 
fleksibel dalam penyimpanannya, serta mudah dicuri.8 
Investasi emas termasuk investasi yang paling aman dan paling 
menguntungkan diantara semua investasi. Masalahnya, emas merupakan objek 
investasi yang nilainya cenderung selalu naik, sehingga investasi dalam bentuk emas 
dapat dikatakan hampir selalu menguntungkan dengan resiko yang relatif kecil. 
                                                          
5Mohammad Yasin dan Sri Ethicawati,  Ekonomi Untuk Sekolah Menengah Pertama, Ganeca 
Exact, 2007, Jakarta, h. 2.  
6Mohammad Yasin dan Sri Ethicawati,  Ekonomi Untuk Sekolah Menengah Pertama, h. 3.  
7William Tanuwidjaja, Cerdas Ivestasi Emas, Medpress, 2009, yogyakarta, h. 7.  
8William Tanuwidjaja, Cerdas Ivestasi Emas, h. 7. 
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Namun, tentu saja profit yang dapat diambil dari investasi emas biasanya bersifat 
jangka panjang.9 
Investasi emas atau logam mulia juga terdapat pada pegadaian syariah cabang 
Hasanuddin Gowa yang merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang 
menyediakan produk investasi emas yang tidak memerlukan banyak biaya sekaligus 
untuk mendapatkan emas, karena bisa dilakukan secara bertahap sehingga sangat 
membantu nasabah yang ingin berinvestasi emas tetapi tidak memiliki dana yang 
cukup. Selain itu pegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa menjadi lembaga 
resmi yang telah terbukti legalitasnya sehingga masyarakat tidak perlu takut 
mengalami penipuan dalam investasi dan emas yang didapat juga memiliki sertifikat 
resmi dari PT. Antam dengan proses yang mudah dan tidak memakan waktu yang 
lama. Investasi emas yang tersedia di pegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa 
berupa produk logam mulia dan produk tabungan emas, kedua investasi ini digemari 
oleh nasabah karena tidak memungut bunga serta prinsip dan operasionalnya 
berdasarkan syariat Islam. Selain itu keamanan karena status pegadaian syariah 
sebagai unit usaha dari badan usaha milik negara (BUMN) sehingga nasabah tidak 
perlu khawatir. 
Berdasarkan peristiwa dipegadaian syariah cabang Hasanuddin Gowa bahwa 
banyak nasabah yang tertarik untuk berinvestasi akan tetapi bingung karena 
pembayarannya berbeda dengan harga yang tertera di gambar ataupun brosur dan 
                                                          
9Ferry Rinaldi, Tips Melakukan Investasi Emas Pegadaian Syariah, diakses dari 
http:www.kembar.pro/2016/01/tips-melakukan-investasi-emas-pegadaian-syariah.html?m=1, pada 
tanggal 07 agustus 2017 pukul 15.51 
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produk mana yang dipilih untuk berinvestasi karena ada beberapa cara yag dapat 
dipilih untuk berinvetasi emas yang ditawarkan seperti mulia dan tabungan emas 
kemudian apakah sudah sesuai dengan syariat Islam. Seperti adanya unsur gharar 
atau ketidakjelasan emas pada saat berinvestasi, dalam arti pada saat seseorang akan 
berinvestasi barang tersebut tidak dilihat. Oleh karena itu, skripsi ini mengangkat 
permasalahan tersebut dengan judul: “Analisis Prinsip Ekonomi Islam Terhadap 
Operasional Produk Investasi Emas Pada  Pegadaian Syariah (studi pegadaian 
syariah cabang Hasanuddin Gowa)”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan  latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan yangmuncul 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana operasional produk investasi emas pada Pegadaian Syariah cabang 
Hasanuddin Gowa? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tehadap investasi emas pada Pegadaian 
Syariah cabang Hasanuddin Gowa? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mejawab rumusan 
masalah yang dipaparkan diatas, yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui operasional produk investasi emas pada Pegadaian Syariah 
cabang Hasanuddin Gowa. 
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b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap investasi emas pada 
Pegadaian Syariah cabang Hasanuddin Gowa 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis, Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebagai masukan 
dalam memahami tentang operasional produk investasi emas di pegadaian 
syariah cabang Hasanuddin Gowa. 
b. Secara praktis, untuk dapat dijadikan gambaran dan bahan pelajaran pihak yang 
memerlukan juga sebagai referensi atau tambahan informasi bagi mereka yang 
ingin mempelajari lebih dalam lagi mengenai Investasi Emas. 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Demi menghindari kesalah pahaman dalam mendefenisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan memaparkan pengertian beberapa variabel yang 
dianggap penting. Antara lain: 
1. Investasi emas adalah salah satu jenis alat investasi yang menarik. Investasi 
emas dipandang oleh sebagian besar nasabah sebagai alat investasi aman dan 
sudah dilakukan sejak zaman dahulu kala. 
2. Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini 
bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan 
sarana yang tidak lepas dari syariat Allah. 
E. Kajian Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu Analisis prinsip Ekonomi 
Islam terhadap operasional produk investasi emas pada“Pegadaian Syariah cabang 
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Hasanuddin Gowa” banyak literatur yang membahas tentang masalah ini, namun 
belum ada literatur yang membahas secara khusus tentang judul skripsi ini. Agar 
nantinya pembahasan ini lebih fokus pada pokok kajian maka dilengkapi beberapa 
literatur yang masih berkaitan dengan pembahasan.  
Pertama, oleh Rindy antika rosnia pada tahun 2010 tentang investasi 
berkebun emas dalam perspektif ekonomi Islam membahas investasi berkebun emas 
merupakan modifikasi dari sistem gadai di bank syariah maupun pegadaian. Investasi 
ini bukanlah sebuah produk dari bank syariah dan pegadaian, bank syariah hanya 
memberikan fasilitas gadai kepada para investor. Salah satu bank yang banyak di 
datangi oleh para investor kebun emas adalah BRI Syariah, karena BRI Syariah 
melakukan kerjasama dengan penemu metode kebun emas, Rully Kustandar, dengan 
melakukan seminar di berbagai kota. Mekanisme yang dapat dilakukan adalah 
membeli emas yang lebih kecil dari yang mampu kita beli, kemudian langsung 
digadaikan di BRI Syariah, kemudian kita akan mendapatkan pinjaman dari gadai 
emas setelah dikurangi biaya-biaya gadai. Dana segar hasil transaksi gadai tersebut 
kita belikan emas batangan yang lain., kemudian digadaikan lagi. Demikian 
seterusnya hingga batas kemampuan keuangan kita. Pada saat dana habis, emas 
terakhir yang kita pegang di tangan tidak kita gadaikan, tetapi kita simpan sampai 
harganya naik selangit. 
Kedua, yang dilakukan oleh Sunarya pada 2005 tentang operasional produk 
investasi emas dan pandangan Ekonom Islam tentang investasi emas membahas lebih 
memprioritaskan tentang rancangan sistem informasi gadai emas melalui 
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komputerisasi dengan tidak melupakan analisa gadai emas. Penelitian yang 
dilakukanya merupakan suatu usaha tanggap terhadap operasional produk gadai emas 
di Bank Jabar dengan sedikitsentuhan sistem informasi gadai emas.  
Ketiga, Nunung Uswatun Habibah pada tahun 2017 tentang perkembangan 
gadai emas ke investasi emas pada pegadaian syariah membahas dari 50 responden, 
terhitung sebanyak 37 responden dengan persentase 74% menyatakan tertarik dengan 
investasi emas, sebab sudah banyak warga yang sadar akan pentingnya investasi atau 
menabung emas dimana karakteristik emas yang kebal akan inflasi dari tahun ketahun 
harga emas akan terus meningkat, ditambah lagi tingginya likuiditas emas sehingga 
mudah di jual kapan saja saat kita memerlukan dana. Mayoritas memilih investasi 
emas untuk tujuan mengamankan kekayaan, mempertahankan nilai beli dimasa 





A. Grand Theory 
1. Teori Maslahah 
Maslahah merupakan salah satu metode penetapan hukum syara’ yang 
digunakan dalam proses ijtihad yang lebih banyak menekankan pada aspek 
mendahulukan kemaslahatan dan meniadakan kemadaratan dalam pengambilan 
keputusan hukum. Namun setiap maslahah yang bertentangan dengan al-Qur’an, 
Sunnah, atau ijma’ bisa menjadi batal dan harus dibuang jauh-jauh.1 
Ahli hukum terkemuka, Mustafa Zain menyatakan bahwa, para ulama nahwu 
dan sharaf (gramatika bahasa Arab), menetapkan bahwa kata mashlahah sepadan 
dengan kata maf’alah yang berasal dari kata sulhu yang berarti hal yang baik. 
Dikatakan pula bahwa mashlahah itu mengandung pengertian “kelezatan” dan “hal 
yang dapat membawa pada kelezatan” sedangkan kata mafsadah artinya “kerusakan” 
dan hal yang dapat membawa pada kerusakan”. Karena itu, Mustafa Zain 
menyimpulkan bahwa, keduanya mencakup arti jasmani dan rohani, duniawi dan 
ukhrawi.2 
Imam al-Ghazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan 
tujuan syara’, sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karena 
                                                          
1 Enden Haetami,”perkembangan Teori Maslahah “Izzu al-Din Bin Abd al-Salam Dalam 
Sejarah Pemikiran Hukum Islam”, Asy-Syari’ah 17, No.1, (April 2015),h. 29 
2 Hasnan Bachtiar,”Maslahah Dalam Formasi Teori Hukum Islam”, Ulumuddin 4, (Januari-
Juni 2009), h.279 
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kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi 
sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh sebab itu, yang dijadikan 
patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara’, 
bukan kehendak dan tujuan manusia. Oleh karenanya, kemaslahatan yang dapat 
dijadikan pertimbangan (landasan) untuk menetapkan hukum menurut al-Ghazali 
adalah apabila: pertama, mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’. 
Kedua, mashlahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’. 
Ketiga, mashlahah itu termasuk dalam kategori mashlahah yang dhoruri, baik yang 
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun orang banyak dan universal, yang berlaku 
sama untuk semua orang.3 
2. Teori Kebutuhan 
Secara umum yang dimaksud dengan kebutuhan adalah suatu keinginan 
manusia untuk memperoleh barang dan jasa. Dengan pengertian lain kebutuhan juga 
dapat dikatakan sebagai sesuatu yang diperlukan oleh manusia dalam bentuk barang 
dan jasa untuk mensejahterakan hidupnya. 
Kebutuhan setiap manusia sangat beragam dan tidak terbatas jumlahnya. 
Karena itu sudah menjadi kodrat atau hakekat dari manusia yang akan selalu merasa 
kekurangan, tidak akan pernah merasa puas. Setelah salah satu kebutuhannya 
terpenuhi akan muncul keinginan-keinginan lain dalam diri manusia. Kebutuhan 
manusia tidak terbatas pada kebutuhan yang bersifat kongkret (nyata) tetapi juga 
                                                          
3 Muhammad Harfin Zuhdi, “Formulasi Teori Maslahah Dalam Paradigma Pemikiran 
Hukum Islam Kontemporer”, Istinbath 12, No.1. (Desember 2013), h.291 
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bersifat abstrak (tidak nyata). Misalnya rasa aman, ingin dihargai, atau dihormati, 
maka kebutuhan manusia bersifat tidak terbatas. 
Menurut Islam semua barang dan jasa yang mempunyai mashlahah dikatakan 
sebagai kebutuhan. Mashlahah ialah kepemilikan atau kekuatan barang/jasa yang 
mengandung elemen-elemen dasar dan tujuan kehidupan umat manusia di dunia ini 
dan perolehan pahala untuk kehidupan akhirat. Jadi tidak hanya kebutuhan akan 
duniawi saja, dalam Islam suatu kebutuhan itu sejalan dengan tujuan hidup untuk 
memperoleh pahala guna kehidupan akhirat. 
Abraham Maslow, salah seorang tokoh perkembangan psikologi humanistik, 
mengembangkan model Hierarki kebutuhan dan teori Hierarki kebutuhan sampai saat 
ini digunakan dalam memahami motivasi manusia yang dikenal dengan Maslow’s 
Needs Hierarchy Theory A Theory of Human Motivation. Maslow menyusun hirarki 
kebutuhan, mulai dari kebutuhan 5 biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih 
kompleks, yang akan hanya menjadi penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi. 
Menurut Maslow seorang yang berprilaku atau bekerja karena didorong oleh berbagai 
jenis kebutuhan, kebutuhan yang diinginkan seseorang itu berjenjang. Jika kebutuhan 
pertama dan kedua sudah terpenuhi, maka kebutuhan ketiga dan seterusnya sampai 
tingkat kelima. 
B. Investasi 
1. Pengertian investasi 
Kata investasi didefenisikandari bahasa inggris, yaitu investment memiliki arti 
menanam. Dalam Webster’s New Collegiate Dictionary, kata invest didefenisikan 
12 
 
sebagai to make use of for future benefits or advantages and to commit (money) in 
order to earn a financial return. Selanjutnya, kata investment diartikan sebagai the 
outlay of money use for income or profit. Dalam kamus istilah pasar Modal dan 
keuangan kata investasi diartikan sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu 
perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Dan dalam kamus 
lengkap Ekonomi, investasi didefenisikan sebagai penukaran uang dengan bentuk-
bentuk kekayaan lain seperti seperti saham atau harta tidak bergerak yang diharapkan 
dapat ditahan selama periode waktu tertentu supaya menghasilkan pendapatan.4 
Sedangkan pendapat lainnya investasi diartikan sebagai komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 
memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Jadi, pada dasarnya sama yaitu 
penempatan sejumlah kekayaan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan 
datang. Selain itu, investasi berarti mengorbankan dollar sekarang untuk dollar pada 
masa depan.ini berarti penanaman modal saat ini untuk memperoleh manfaatnya di 
masa depan.5 
Sadono Sukiro mendefenisikan investasi sebagai pengeluaran-pengeluaran 
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan 
untuk mengganti dan terutama mengganti barang-barang modal dalam perekonomian 
yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan.dengan kata 
                                                          
4Nurul Huda dan Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta : Harisma 
Putra Utama), h.8.  
5Nurul Huda dan Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, h.8. 
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lain, investasi berarti kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas 
memproduksi suatu perekonomian.6 
Menurut Jack Clark Francis mendefenisikan, “investasi adalah penanaman 
modal yang diharapkan dapat menghasillkan tambahan dana pada masa yang akan 
datang”.7 Frank Reilly mengatakan investasi adalah “komitmen satu dolar dalam satu 
periode tertentu, akan mampu memenuhi kebutuhan investor di masa yang akan 
datang dengan: waktu dana tersebut akan digunakan, tingkat inflasi yang terjadi, 
ketidakpastian kondisi ekonomi di masa yang akan datang”.8 
Menurut Fitz Gerald, “investasi adalah aktivitas yang berkaitan dengan usaha 
penarikan sumber-sumber yang dipakai untuk mengadakan modal barang pada saat 
sekarang ini. Barang modal tersebut akan menghasilkan aliran produk baru di masa 
yang akan datang. Fitz Gerald juga mengungkapkan bahwa investasi yaitu aktivitas 
yang berkaitan dengan usaha penarikan sumber-sumber untuk dipakai mengadakan 
barang. Dari modal tersebut akan dihasilkan aliran produk baru di masa yang akan 
datang. James C. Van Horn mendefenisikan investasi adalah kegiatan yang 
dilangsungkan dengan memanfaatkan kas pada masa sekarang ini, dengan tujuan 
untuk menghasilkan barang di masa yang akan datang.9 
                                                          
6Sadono Sukiro, Pertumbuhan Ekonomi. (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 1978). 
7Jack Clark Francis, Investment: Analysis and Management, 5th edition,McGraww-Hill Inc., 
Singapura, 1991, h.1. 
8Frank Reilly & Keith C. Brown, Investment Analysis and Portofolio Management, 7th 
Edition, Thomson South-Western Inc., US, 2003, h.5. 
9Detri karya & Syamsir Samsuddin, Makro Ekonomi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h.72. 
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa investasi 
merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa sekarang untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa depan dengan tingkat risiko tertentu. 
Pada dasarnya, investasi adalah memanfaatkan sumber daya (uang atau 
barang) untuk memperoleh keuntungan atau tambahan manfaat darinya. Investasi 
berarti penundaan konsumsi saat ini untuk konsumsi di masa yang akan datang. 
Investasi diawali dengan mengorbankan kegiatan konsumsi saat ini untuk 
mendapatkan pemanfaatan yang lebih besar di masa depan.10 
Pada umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi pada aset 
keuangan dan investasi pada aset rill. Aset keuangan diperoleh pada lembaga 
keuangan, misalnya perbankan dan pasar modal. Deposito, saham, dan sukuk adalah 
contoh-contoh investasi pada aset keuangan. Sementara tanah,properti dan logam 
mulia, dan pabrik atau perusahaan adalah contoh-contoh investasi pada aset rill. 
Dalam perspektif islam, investasi adalah kegiatan yang sangat dianjurkan 
karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya 
transaksi jual-beli, simpan-pinjam, sewa-menyewa, gadai, dan kegiatan ekonomi 
lainnya. Dalam sebuah riwayat hadist, Nabi Muhammad SAW bersabda, 
 َْكبُوَبأَان ُرَبَْخا ،َفُسُْوي ُنْب َيَْحيَاَنث َّدَح يَِبأ ْنَع ،ِحِلاَص يِبأ ْنَع ،ٍنيِصَج يَِبأ ْنَع ،ِشاَّيَع َنْبا يِنَْعيِر
لاَو ،ِرَانْي ِ دلاُدْبَع َسَِعت :َلَاق ،َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ  يِبَّنل ا ِنَع ،ُهْنَع ُ َّاللَّ َيِضَر َةَرْيَرُه ،ِمَهرُّد
                                                          
10Detri karya & Syamsir Samsuddin, Makro Ekonomi, h.73. 
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 ِةَصْيِمَخْلاَو ،ِةَفْيَِطقلاَو ،ِةَفيَِطقلاَو ،ُليِء اَرِْسإ ُهَْعفْرَي َْمل ،َضْرَي َْمل َطُْعي َْمل ِْنإَو ،َيِضَر َيِطُْعأ ِْنا ،
 ٍنْيِصَح ْيَِبأ ْنَع ،َةَداَحُُجنْب ُد َّمَحُمَو 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Abu Bakar yaitu Ibnu ‘Ayyash dari Abu Hasin dari Abu Salih dari Abu 
Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: celakalah hamba dinar celaka hamba 
dirham celaka hamba pakaian celaka hamba perhiasan celaka dan tersungkar. 
Jika diberi makan ia ridha jika tidak diberi maka ia tidak ridha.(HR. 
Bukhari).11 
 
Dari hadist ini, Nabi mendoakan celaka bagi hamba dinar dan yang lainnya. 
Seseorang disebut “hamba dinar” dan hamba dirham” karena dia melakukan berbagai 
amal perbuatannya hanya semata mata mencari harta benda. Seandainya tidak ada 
harta yang bisa diraih, maka dia tidak akan beramal harta bendalah yang menjadikan 
motivasinya untuk beramal. Oleh karena itulah digelari sebagai “hamba dinar”. 
Penyebutan dengan “hamba” menunjukkan bahwa hal ini termasuk perbuatan syirik, 
karena orang tersebut sedang menghambakan dirinya kepada selain Allah. 
Terdapat  peringatan terhadap penghambaan kepada selain Allah, khususnya 
terdapat hal-hal yang fana seperti harta dan juga pakaian. Penghambaan kepada Allah 
akan menimbulkan sikap ridho dan qona’ah. Adapun penghambaan kepada selain 
Allah akan menumbuhkan sikap pelit, bakhil, egois, dan tamak. Termasuk perbuatan 
tercela yaitu mengumpulkan dan memiliki segala sesuatu yang melebihi batas 
kebutuhan seseorang hamba sehingga menyibukkan dari beribadah kepada Allah dan 
tidak digunakan dalam rangka ketaatan kepada-Nya. 
                                                          
11Al-Bukharih, Shahih al-Bukhari, Cet. I; Dar Tuq al-Najah, 1422 H, Juz IV, h.34.  
16 
 
Ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan investasi, antara lain 
adalah: 
a) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa yang akan datang. 
Seseorang yang bijaksana akan berfikir bagaimana cara meningkatkan taraf 
hidupnya dari waktu ke waktu atau setidak-tidaknya bagaimana berusaha untuk 
mempertahankan tingkat pendapatan yang ada sekarang dan tidak berkurang di 
masa yang akan datang. 
b) Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam memilih 
perusahaan atau objek lain, seorang dapat menghindarkan diri agar kekayaan atau 
harta miliknya tidak merosot nilainya karena di gerogoti oleh inflasi. 
c) Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di dunia banyak melakukan 
kebijakan yang sifatnya mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui 
fasilitas perpajakan yang diberikan kepada masyarakat yang melakukan investasi 
pada bidang-bidang usaha tertentu. 
2. Dasar hukum investasi 
Menurut al-Qayubi investasi pada dasarnya adalah dianjurkan12 sedangkan 
menurut Asyraf Muhammad Dawwabah islam mewajibkan pentingnya 
menginvestasikan harta dan melarang untuk menyia-nyiakan, demi untuk memelihara 
                                                          
12Wizarah al-Auqaf al-Kuwait, al-Mausuah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, kuwait: dar al-
Salasil, 1404H, jil III, h. 183.  
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dan mengembangkannya, sehingga  harta tidak akan habis ketika harus dikeluarkan 
untuk sedekah. Islam memposisikan harta sebagai salah satu maqasidsyari’ah.13 
Memiliki kekayaan tetapi membiarkan tidak dimanfaatkan akan menyebabkan 
gangguan pada pertumbuhan dan produktivitas perekonomian. Orang seperti ini 
dianggap bakhil dan akan mendapatkan dosa, karena Allah swt... menganugrahkan 
kekayaan sebagai kenikmatan yang layak untuk dinikmati dan pada gilirannya akan 
memberi manfaat pada orang lain. Dalam kasus pemilikan tanah (pertanian), 
misalnya Rasulullah saw. melarang seseorang memiliki tanah, tetapi dibiarkan 
terlantar tanpa dimanfaatkan sedikitpun. Secara ekonomi, tindakan ini akan 
menyebabkan penurunan produktivitas pertanian dan menutup kesempatan bagi siapa 
saja yang mampu memanfaatkan tanah tersebut. 
Islam juga melarang menimbun uang (kanz al-mal), yaitu mengumpulkan 
uang sekedar untuk mengumpulkan, bukan untuk motif mencukupi transaksi pada 
masa datang. Seseorang yang telah menyimpan uang hakikatnya telah menarik uang 
itu dari pasar. Jika itu terjadi terus menerus dan makin lama makin banyak, tak 
ubahnya seperti mengurangi darah dari sirkulasi di dalam tubuh. 
Seperti dalam Q.S At-Taubah / 9 : 34  
...                        
     
                                                          
13Dr. Asyraf Muhammad Dawwabah, Meneladani Keunggulan Bisnis Rasulullah, (Semarang : 




Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. 14 
 
Kebijakan yang mengarah pada pemanfaatan dan pengelolaan harta kekayaan 
dengan sebaik-baiknya akan mendorong optimalisasi sumber daya lahan pertanian 
yang ditelantarkan, uang yang disimpan tanpa keperluan dan harta kekayaan lainnya 
yang sengaja ditimbun tanpa ada maksud untuk dimanfaatkan akan menimbulkan 
sistem penguasaan tanah yang buruk dan penimbunan modal. Tindakan ini, 
disamping akan membuat kekayaan yang ada tidak optimal dimanfaatkan. Juga akan 
merugikan masyarakat secara keseluruhan.15 
3. Investasi emas 
Investasi pada emas, berarti investasi dengan membeli emas, misalnya 
membeli emas mulai dengan 10 gram, sampai 100 gram juga ada dalam bentuk emas 
batangan. Nilai emas cenderung mengalami kenaikan dalam setahun, bahkan 
kenaikan nilai emas dapat mencapai 30% per tahun. Pada dasarnya nilai emas 
mencerminakan nilai riil, dan pernah dijadikan sebagai alat tukar karena nilainya 
relatif stabil bila dibandingkan dengan mata uang lainnya. Lain halnya dengan uang 
kertas bisa mengalami inflasi, nilai emas selalu tetap. Artinya, emas mengikuti inflasi. 
                                                          
14Depertemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahan, (Jakarta, CV Darus Sunnah, 2002), h. 
192.  
15M. Ismail Yusanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor: Al-Azhar Press, 
2009), h. 150-151.  
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Tidak pernah terjadi nilai emas akan jatuh, lagi pula investasi dalam bentuk emas 
juga lebih bebas dari riba.16 
Emas dan perak adalah logam mulia yang paling dikenal di dunia, kelebihan 
logam mulia daripada produk investasi lain adalah: pertama, nilainya cenderung naik 
setiap tahun(berkisar 20%), dan kedua liquid, dalam artian mudah dijual atau 
dicairkan. Saat ini, investasi logam mulia terbagi menjadi beberapa kategori. 
Pengkategorian tersebut didasarkan pada wujud fisiknya.17 
a. Batangan 
Logam mulia dalam bentuk batangan sering juga disebut emas atau perak 
lantakan. Ukurannya bervariasi mulai 1 gram hingga 100 gram. Emas batangan atau 
lantakan dianggap sebagai bentuk yang paling sederhana. Emas lantakan memiliki 
beberapa kelebihan, antara lain: 
1) Tidak terkena PPN 
2) Jika kita membeli dalam unit 1 kiloan, kita tidak terkena biaya cetak 
3) Nilai jual kembang tetap tinggi 
Namun demikian, emas batangan juga mempunyai sejumlah kekurangan, 
yaitu: 
1) Tidak fleksibel. Jika kita memiliki emas seberat 100 gram, kita tidak bisa 
menjual sebagiannya 
2) Sulit untuk dipertukarkan dengan unit account yang lain 
                                                          
16Detri Karya.Syamsir Syamsuddin, Makro Ekonomi,  h.73. 
17Detri Karya.Syamsir Syamsuddin, Makro Ekonomi, h.73. 
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3) Semakin kecil ukurannya,biaya cetakknya akan semakin tinggi. 
b. Koin 
Emas dan perak dalam bentuk koin merupakan format mata uang yang telah 
digunakan sejak berabad-abad silam. Saat ini, koin emas dan perak yang dikenal 
sebagai bagian dari unit investasi adalah dinar dan dirham. Selain itu, ada juga koin 
emas yang dibuat untuk keperluan khusus. Dalam perhelatan olahraga, kita juga 
sering melihat emas dalam bentuk medali. 
c. Perhiasan 
Sebagai unit investasi, logam mulia dalam bentuk perhiasan mempunyai 
kelebihan tersendiri, yaitu dapat digunakan sebagai perhiasan atau aksesoris tubuh. 
Kekurangannya, nilai perhiasan emas atau perak juga bergantung pada desainnya. 
Karena itu, nilai perhiasan emas dan perak berbeda-beda antara desain yang satu 
dengan yang lain. Selain itu, biaya pembuatannya tinggi dan kadarnya tidak sampai 
100%. 
C. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran islam. 
Namun dalam pengertian yang lebih luas, ekonomi islam pada hakikatnya adalah 
upaya pengalokasian sumber-sumber daya untuk memproduksi barang atau jasa 
sesuai dengan petunjuk Allah swt... dalam rangka memperoleh ridha-Nya.18 
                                                          
18Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, Jakarta, Kencana, 2011, h. 412.  
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Yang dimaksud dengan ekonomi islam menurut Abdul Mun’in al-jamal 
adalah kumpulan dasar-dasar umum tentang ekonomi yang digali dari al-Qur’an al-
Karim dan as-Sunnah.19 
Hakikat ekonomi islam itu merupakan penerapan syariat dalam aktivitas 
ekonomi. Pengertian ini sangat tepat untuk dipakai dalam menganalisis persoalan-
persoalan aktivitas ekonomi di tengah masyarakat. Misalnya perilaku konsumsi 
masyarakat dinaungi oleh ajaran islam, kebijkasanaan fiskal, dan moneter yang 
dikaitkan dengan zakat, sistem kredit, dan investasi yang dihubungkan dengan 
pelarangan riba.20 Jadi ekonomi islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. 
Sistem ini bertitik tolak dari Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari 
syariat Allah. 
2. Tujuan Ekonomi Islam 
Nabi Muhammad saw. mengatakan bahwa Islam diturunkan ke muka bumi 
sebagai rahmatan lil alamin, rahmat (kasih sayang) bagi seluruh alam. Oleh karena 
itu, ekonomi islam yang bersumber pada al-Quran dan sunnah Nabi juga bertujuan 
untuk menebar kasih sayang dan keadilan di muka bumi.21 
Muhammad Abu Zahrah, salah seorang ulama dan pemikir muslim modern, 
menyatakan bahwa tujuan ekonomi islam antara lain: 
                                                          
19Muhammad Abd Al-Mun ‘In Al-Jamal, Mausu’ah al-Iqtishad Al-Islami, (Kairo: Dar al-
Kitab al-Misr, 1980), h.14.  
20Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, 2014, h. 3. 
21Wiku Suryomurti, Super Cerdas  Investasi Syariah, 2011, h. 22. 
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a. Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bagi masyarakat 
dan lingkungannya 
b. Tegakknya keadilam dalam masyarakat 
c. Tercapainya maslahah 
Apa yang dimaksud dengan maslahah? Maslahah adalah sebuah kondisi yang 
menjadi tujuan diturunkannya syariat islam. Maslahah meliputi: 
a. Terpeliharanya agama atau keyakinan 
b. Terpeliharanya jiwa 
c. Terpeliharanya keturunan 
d. Terpeliharanya akal 
e. Terpeliharanya harta benda 
Setiap perintah dan larangan yang ada dalam ajaran islam ditujukan untuk 
menghindari hal-hal yang mengancam lima maslahah tersebut. Kumpulan perintah 
dan larangan itu kemudian dikenal dengan istilah syariah, sedangkan hasil ijtihad atau 
penelahaan para ulama terhadap syariah disebut dengan fikih.22 
3. Akad dalam Ekonomi Islam 
Akad adalah sebuah pertalian antar ijab dan qabul yang menimbulkan 
pengaruh pada objek transaksi. pertalian antara ijab dan qabul mengikat kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi. Masing-masing pihak yang melibatkan diri dalam 
akad harus melaksankan kewajiban sesuai dengan kesepakatan. Dalam sebuah akad, 
                                                          
22Wiku Suryomurti, Super Cerdas  Investasi Syariah, h.22. 
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syarat dan ketentuan sudah ditetapkan secara spesifik dan jelas, sehingga bila salah 
satu atau kedua belah pihak melakukan wanprestasi (tidak dapat memenuhi 
kewajiban), akan menerima sanksi sesuai kesepakatan dalam akad.23 
Salah satu karakteristik yang membedakan antara sistem ekonomi islam dan 
sistem ekonomi konvensional adalah dalam hal akad. Dalam ekonomi konvensional 
misalnya, memberikan pinjaman baik untuk usaha produktif maupun kegiatan 
konsumtif dengan tambahan bunga adalah sesuatu yang biasa. Islam, sangat melarang 
bunga atau riba dalam setiap kegiatan ekonomi masyarakat, memperkenalkan 
sejumlah kegiatan ekonomi dengan sistem dan akad yang berbeda-beda.  
Allah SWT.. berfirman dalam  surah Q.S. Al-Maidah / 5 : 1 
          ...   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu! 24 
 
Dari ayat tersebut di jelaskan bahwa seseorang harus memenuhi janji jani atau 
akad baik antara seseorang dengan Allah swt... atau seseorang dengan hamba-hamba 
Allah. Demikian pula keharusan saling tolong menolong di atas kebaikan dan takwa. 
4. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
                                                          
23Wiku Suryomurti, Super Cerdas  Investasi Syariah, h.25. 




Prinsip-prinsip dasar ekonomi islam merupakan implikasi dari nilai filosofis 
ekonomi islam yang dijadikan sebagai konstruksi sosial dan perilaku ekonomi.Nilai-
niali filosofis yang ada dalam ekonomi islam merupakan fondasi dari munculnya 
prinsip-prinsip ekonomi islam yang menjadi acuan dalam seluruh aktivitas ekonomi 
dalam islam.25 Prinsip-prinsip ekonomi islam, yaitu: 
a. Tauhid 
Tauhid atau keimanan merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia 
merupakan sebuah wujud penghambaannya kepada Allah swt... Begitu juga dalam 
kegiatan perekonomian, baik individu maupun kelompok, serta pelaku ekonomi dan 
pemerintahan harus memegang erat prinsip tersebut agar perjalanan ekonomi sesuai 
dengan yang telah diajarkan dalam islam. Prinsip tauhid dalam ekonomi islam sangat 
esensial sebab prinsip ini mengajarkan kepada manusia agar dalam hubugan 
kemanusiaannya, sama pentingnya dengan hubungan Allah swt... dalam arti manusia 
dalam melakukan aktifitas ekonominya didasarkan pada keadilan sosial yang 
bersumber kepada al-Qur’an. 
b. Keseimbangan 
Kegiatan ekonomi dalam islam harus didasarkan pada prinsip keseimbangan. 
Kesimbangan yang dimaksud bukan hanya berkaitan dengan keseimbangan antara 
kebutuhan duniawi dan ukhrawi, tetapi juga berkaitan dengan keseimbangan 
                                                          
25Rozalinda Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, h.18.  
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kebutuhan individu dan kebutuhan kemasyarakatan (umum). Islam menekankan 
keselarasan antara lahir dan batin, individu dan masyarakat. 
Pencapaian kesejahteraan dunia dan akhirat dilakukan secara bersama sama. 
Oleh sebab itu, sumber daya ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kedua 
kesejahteraan tersebut. Islam menolak secara tegas umat manusia yang selalu rakus 
dengan penguasaan materi dan mengaggapnya sebagai ukuran keberhasilan ekonomi, 
sebagaimana tujuan ekonomi dalam sistem ekonomi kapitalismedan sosialisme. 
Melupakan salah satu aspek kesejahteraan di atas berarti menutup jalan kepada 
pencapaian kesejahteraan yang sejati. Keseimbangan dalam ekonomi islam juga 
mengandung makna kesimbangan dalam mendistribusikan kekayaan yang dimiliki 
Negara dari hasil pendapatan Negara seperti zakat, sedekah, ganimah (harta rampasan 
perang), fai (harta rampasan perang tidak melalui peperangan), kharaj (pajak atas 
daerah yang taklukan dalam perang), ushr (zakat tanaman), dan sebagainya. 
c. Keadilan 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya adalah adil. Dia 
tidak membeda bedakan perlakuan terhadap makhlu-Nya secara zalim. Manusia 
sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum Allah di bumi, dan 
menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk kesejatraan 
manusia, supaya semua mendapat manfaat daripadanya secara adil dan baik. Dalam 
bayak ayat Allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil. Islam mendefenisikan 
adil “tidak menzalimi dan tidak dizalimi”. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah 
bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal 
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ini merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan berkotak 
kotak dalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan mmenzalimi golongan 
yang lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing masing 
berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaha yang dikeluarkannya 
karena kerakusannya. 
Kata-kata keadilan sering diulang dalam Al-Qur’an setelah kata Allah dan 
ama’rifah (ilmu pengetahuan) lebih kurang seribu kali.26 Kenyataan ini menunjukkan, 
bahwa keadilan mempunyai makna yang dalam dan urgen dalam islam serta 
menyangkut seluruh aspek kehidupan. Karena itu, keadilan merupakan dasar, 
sekaligus tujuan semua tindakan manusia dalam kehidupan. Salah satu sumbangan 
terbesar dalam islam kepada umat manusia adalah prinsip keadilan dan 
pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan. Islam mendidik umat manusia 
bertanggung jawab kepada keluarga, kepada fakir miskin, negara, bahkan seluruh 
makhluk di muka bumi. Islam memberikan suatu solusi yang praktis terhadap 
masalah perekonomian modern. Memperbaikinya dengan jalan perbaikan akhlak 
semaksimal mungkin, dengan campur tangan pemerintah, serta kekuatan undang-
undang. 
5. Prinsip-prinsip investasi syariah 
a. Prinsip Halal 
                                                          
26Monzer Khaf, an-Nizam al-Iqtishad al-Islami Nazharah Ammah, terj. Rifyal ka’bah, 
deskripsi Ekonomi Islam, (jakarta: Minaret, 1987), h.29. 
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Kata halal berasal dari bahasa arab dari lafaz halla yang berarti “lepas” atau 
“tidak terikat”. Dalam kamus istilah fiqih, kata halal dipahami sebagai segala sesuatu 
yang boleh dikerjakan atau dimakan. Dengan pengertian bahwa orang yang 
melakukannya tidak mendapat sanksi dari Allah swt... Istilah halal, biasanya 
berhubungan dengan masalah makanan dan minuman, misalnya makan nasi atau 
minum air.27 
Kata halal selalu dilawankan dan dikaitkan dengan kata haram, yaitu sesuatu 
atau perkara-perkara yang dilarang oleh syara’. Berdosa jika mengerjakan dan 
berpahala jika meninggalkannya, misalnya memakan bangkai binatang, memakan 
barang yang bukan miliknya, atau hasil mencuri atau menipu. Haram juga biasanya 
disebut dengan maksiat atau perbuatan jahat. 
Selain halal dan haram dikenal juga istilah “syubhat.” Dalam kamus istilah 
fiqih,28 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan istilah syubhat adalah sesuatu yang 
masih samara tau tidak jelas. Syubhat adalah perkara-perkara yang kurang/tidak jelas 
hukumnya, apakah halal atau haram. Islam telah mengingatkan umatnya agar 
menghindari atau menjauhi perkara-perkara syubhat (belum jelas kehalalalnnya) 
M. Nadratuzzaman Husen dkk29 mengemukakan bahwa mencari rezeki 
(berinvestasi) dengan cara halal karena: (1) kehendak syar’i, Allah swt... dan Rasul-
Nya telah memberikan bimbingan dalam mencari rezeki (berinvestasi), yaitu 
                                                          
27M. Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Fiqih, PT Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, h. 97.  
28M. Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Fiqih,  h. 349. 
29M. Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Fiqih,  h.18-25. 
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melakukan yang halal dan menjauhkan yang haram; (2) di dalam halal mengandung 
keberkahan ; (3) di dalam halal mengandung manfaat dan maslahah yang agung bagi 
manusia; (4) di dalam halal akan membawa pengaruh positif bagi perilaku manusia; 
(5) pada halal melahirkan pribadi yang istiqamah, yakni yang selalu berada dalam 
kebaikan, kesalehan, ketakwaan, keikhlaasan dan keadilan; (6) pada halal akan 
membentuk pribadi yang zahid, wira’i, qana’ah, santun, dan suci dalam segala 
tindakan; (7) pada halal akan melahirkan pribadi yang tasamuh, berani menegakkan 
keadilan, dan membela yang benar. 
Lebih lanjut, M. Nadratuzzaman Husen dkk.30 Mengemukakan bahwa 
investasi yang dilakukan secara haram hasilnya akan (1) memunculkan sosok 
pendusta, penakut, pemarah, dan penyebar kejahatan dalam kehidupan masyarakat; 
(2) akan melahirkan manusia pendusta, tidak bertanggung jawab, penghianat, penjudi, 
koruptor, dan pemabuk; (3) menghilangkan keberkahan, ketenangan, dan 
kebahagiaan bagi manusia. Oleh karena itu, kepada umat islam diharapkan agar 
dalam mencari rezeki (berinvestasi) menjauhkan diri dari hal-hal yang haram. 
Melaksanakan hal-hal yang halal, baik dalam cara memperoleh, dalam mengonsumsi, 
dan dalam memanfaatkannya. Doa orang berinvestasi secara halal akan diterima oleh 
Allah dan hidupnya penuh makna dalam ridha Allah SWT... 
b. Prinsip Mashlahah 
                                                          
30M. Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Fiqih,  h.21. 
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Dalam bahasa arab, kata “mashlahah” yang jamaknya mashalih merupakan 
sinonim dari kata manfaat dan lawan dari kata “mafsadah” yang berarti kerusakan. 
Secara majaz, kata tersebut juga dapat digunakan untuk tindakan yang mengandung 
manfaat. Kata manfaat sendiri selalu diartikan dengan ladzah (rasa enak) dan upaya 
mendapatkan atau mmempertahankannya. Dalam kajian syariat, kata mashlahah 
dapat dipakai sebagai istilah untuk mengungkapkan pengertian yang khusus, yakni 
segala hal yang memberikan manfaat kepada pribadi, keluarga dan lingkungannya, 
dan menghindar dari segala keburukan dan hal yang merusak, baik kepada diri 
pribadi, keluarga, dan masyarakat. 
Al-Ghazali,31 menjelaskan bahwa menurut asalnya mashlahah itu berarti 
sesuatu yang mendatangkan manfaat atau keuntungan dan menjauhkan mudarat 
(kerusakan) yang pada hakikatnya adalah memelihara tujuan syara’ dalam 
menetapkan hukum. Sedangkan Zaky ad Din Sya’ban32 mengatakan bahwa, yang 
dimaksud dengan mashlahah adalah sesuatu yang ditetapkan hukum padanya akan 
berhasil menarik suatu manfaat dari perbuatan manusia, tidak ada ketentuan hukum 
tertentu yang menunjukkan  baik yang membenarkan maupun yang membatalkannya. 
Dari kedua defenisi ini dapat disarikan bahwa mashlahah adalah sesuatu yang 
ditunjukkan oleh dalil hukum yang membenarkan atau membatalkannya atas segala 
tindakan manusia dalam rangka mencapai tujuan syara’, yaitu memelihara agama, 
jiwa, akal, harta benda, dan keturunan. 
                                                          
31Al-Ghazali, Al-Mustafa min’ilm al-Ushul, Darr al Fikr, Beirut, tt., h.286. 
32Zaky  ad Din Sya’ban, Ushul al-Fiqh al-Islami Darr al Nahdad al Rabiyah,tt., h. 182. 
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Mashlahah dalam kontek, investasi yang dilakukan oleh seseorang hendaknya 
harus dapat manfaat bagi pihak-pihak yang melakaukan transaksi dan juga harus 
dirasakan oleh masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, pastikan bahwa investasi 
yang dilakukan itu dapat memberikan dampak sosial dan lingkungan yang positif bagi 
kehidupan masyarakat, baik untuk generasi saat ini maupun yang akan datang. 
Seluruh investasi yang memungkinkan keuntungan yang bersifat sementara, tetapi 
pada akhirnya akan mendatangkan kerugian bagi semua pihak hendaklah 
ditinggalkan. Investasi yang seperti ini di anggap oleh Allah SWT... investasi yang 
merusak dan  tidak membawa mashlahah kepada umat islam khususnya, masyarakat 
pada umumnya. Hal yang sama terkutuknya praktik-praktik invesestasi yang 
dipermukaan tampak menghasilkan bagi segelintir orang, namun sebenarnya pada 
saat yang sama menghancurkan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Semua 
jenis investasi ini akan berakhir dengan kerugian dalam bisnis. 
Menginvestasikan harta pada usaha yang tidak mendatangkan mashlahat yang 
baik kepada masyarakat atau hanya berguna bagi sebagian kecil masyarakat. 
Sekalipun piliha ini mendatangkan keuntungan yang besar dari sisi investasi, namun 
terlihat bahwa hanya memerhatikan kepentingan umum, maka investasi seperti ini 
harus ditinggalkan karena tidak sesuai dengan kehendak syariat islam. Selain dari itu, 
menahan harta hasil investasi agar tidak berputar atau tidak diinvestasikan kembali 
sehingga menumpuk dan menimbun,  sehingga mencari peluang investasi dengan 
semata mata mencari keuntungan yang besar, merupakan perbuatan yang dilarang 
oleh syariat Islam. Perbuatan tersebut dilarang karena tidak membelanjakan hartanya 
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sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-nya. Dana dalam syariat Islam harus 
dinamis, tidak boleh ada dana yang dimiliki seseorang dibiarkan disimpan secara 
tidak produktif dan perbuatan seperti ini tidak dibenarkan dalam syariat Islam. 
c. Prinsip Terhindar dari Investasi yang Terlarang 
 Meskipun Islam sangat menganjurkan agar umatnya selalu bekerja mencari 
rezeki dan berinvestasi untuk kepentingan masa depan, bukan berarti semua bidang 
usaha diperbolehkan untuk melakukan investasi. Ada aturan dalam syariat Islam yang 
menerapkan batasan mana aktivitas yang halal dan haram untuk dilakukan. 
Tujuannya adalah untuk mengendalikan umat manusia dari kegiatan yang 
membahayakan kehidupan pribadi dan keluarganya serta masyarakat pada umumnya. 
Investasi yang dilarang oleh syariat Islam dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu investasi yang syubhat (antara halal dan haram)  dan investasi yang haram. 
d. Haram karena Tadlis 
Tadlis adalah sesuatu yang mengandung unsur penipuan. Tadlis dalam 
berinvestasi adalah menyampaikan sesuatu dalam transaksi bisnis dengan informasi 
yang diberikan tidak sesuai dengan fakta yang ada pada sesuatu tersebut, yang 
termasuk dalam penipuan antara lain adalah jual beli fiktif. 
Syariat Islam sangat melarang perbuatan tipu daya dan curang dalam 
melakukan investasi. Setiap investasi yang didasari dengan perbuatan curang dan tipu 
muslihat hukumnya haram. Salah satu contoh yang sering disebut dalam kitab-kitab 
fiqih tentang perbuatan curang dan penipuan dalam hal investasi dan jual beli adalah 
menjual susu yang masih didalam puting induknya. Petbuatan ini tidak 
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diperbolehkan, karena ada kemungkinan penipuan, putting susu itu mungkin saja 
tidak mempunyai susu, hanya bersisi angin atau hal-hal lain yang ada di luar 
penjualan itu. 
Investasi yang dilakukan oleh seorang muslim tidak boleh melakukan 
penipuan terhadap barang dan uang yang diinvestasikannya. Juga tidak dibenarkan 
melakukan manipulasi agar uang tersebut bias diterima sesuai dengan harga barang 
sehingga menguntungkan salah satu pihak dan merugikan pihak lain. Apabila 
investasi yang dilakukan oleh seseorang muslim sudah terjadi, dan kemudian 
mengetahui dalam investasi yang dilakukan uang atau barang dengan pihak lain ada 
unsur penipuan, maka bagi pihak yang tertipu itu berhak memilih, boleh 
membatalkan transaksinya atau meneruskannya dan lebih dari pilihan ini tidak ada. 
e. Haram karena Gharar 
Gharar secara bahasa diartikan sebagai akibat, bencana bahaya, risiko, dan 
ketidakpastian. Dalam ilmu ekonomi, gharar lebih dikenal sebagai ketidakpastian, 
gharar dalam hukum islam adalah melakukan sesuatu secara semaunya tanpa 
memiliki pengetahuan yang cukup terhadap sesuatu yang dilakukan itu, atau 
mengambil risiko sendiri dari suatu perbuatan yang mengandung risiko tanpa 




Menurut Afzalur Rahman,33 kata gharar (juhala) adalah suatu unsur yang 
tidak jelas pada kualitas, kuantitas atau harga pada suatu barang yang 
diperdagangkan, dengan kata lain gharar adalah suatu yang tidak diketahui ketika 
transaksi (aqad) dilaksanakan, sehingga mengakibatkan timbulnya suatu 
ketidakpastian. Berbagai kontrak bisnis yang mengandung unsur tidak pasti atau kira-
kira adalah haram hukumnya, baik yang menyangkut harga atau kualitas serta 
kuantitas barang yang akan dijual maupun waktu pembayaran serta perlengkapan atau 
persyartan kontrak. Harga harus ditentukan dengan jumlah yang jelas. Jumlah dan 
waktu pembayaran harus ditentukan secara jelas karena keraguan atau ketidakpastian 
dalam berbagai hal tersebut akan mengakibatkan batalnya kontrak yang 
dilaksanakannya. 
f. Haram karena Maysir 
Maysir secara etimologi bermakna “mudah.” Maysir merupakan bentuk objek 
yang diartikan sebagai tempat untuk memudahkan sesuatu. Dikatakan memudahkan 
sesuatu karena seseorang yang seharusnya menempuh jalan yang susah payah akan 
tetapi mencari jalan pintas dengan harapan dapat mencapai apa yang dikhendaki, 
walaupun jalan pintas tersebut bertentangan dengan nilai serta aturan syariah. Kata 
maysir juga dipadankan dengan kata qimar yang diartikan sebagai setiap bentuk 
permainan yang mengandung unsur pertaruhan (judi), sementara maysir diartikan 
                                                          
33Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, alih bahasa Soeroyo & Nastangin dengan 
judul Doktrin Ekonomi Islam, jilid 4, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, h. 173-175 
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sebagai salah satu bentuk perjudian orang Arab pada masa jahiliah dengan 
menggunakan qidah (anak panah) dalam segala sesuatu. 
 Para pakar hukum Islam sepakat bahwa akad investasi yang didasarkan pada 
judi dan taruhan termasuk akad yang tidak dibenarkan dalam syariat Islam. Sebab 
akad tersebut merupakan akad mulzim (perjanjian yang mewajibkan) bagi kedua 
pihak, merupakan mu’awadhah maliyah, dan merupakan akad gharar. Dalam 
kegiatan investasi berdasarkan syariah tidak dibenarkan adanya unsur judi dan 
taruhan karena akan membawa kemudaratan bagi semua pihak, terutama pihak yang 
melakukan akad (perjanjian) dalam berinvestasi. Dalam terminologi investasi syariah, 
investasi adalah gabungan antara investor-investor yang mengkontribusikan surplus 
uangnya untuk tujuan memperoleh keuntungan yang halal dalam kondisi penuh 
kompromi dengan perspektif syariah. Secara prinsip sudah ditentukan mengenai 
sesuatu yang diharamkan, baik haram karena zatnya maupun bukan karena zatnya, 
termasuk maysir (judi dan taruhan) 
g. Haram karena Riba 
Riba bermakna ziyadah berarti tambahan dan tumbuh. Dalam terminlogi lain, 
riba berarti tumbuh dan membesar. Untuk istilah teknis, riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Riba juga berarti pengambilan 
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau 
bertentangan dengan prinsip muamalat dalam islam. 
Para pakar hukum Islam di kalangan mazhab Hambali dan mazhab Hanafi 
mengartikan riba dari sisi syar’i adalah penambahan dalam perkara-perkara tertentu. 
35 
 
Sedangkan menurut para pakar hukum di kalangan mazhab Hanafi mengartikan riba 
adalah kelebihan suatu harta tanpa penggantian dalam suatu kontak pertukaran 
denngan harta.  
 Para pakar hukum islam membagi jenis riba kepada dua kelompok, yaitu riba 
utang piutang dan riba jual beli. Riba kelompok utang piutang dibagi lagi menjadi 
dua jenis, yaitu riba qardh dan riba jahiliah. Sedangkan kelompok riba jual beli 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu riba fadhl dan riba nasi’ah. Dalam berbagai kitab fiqih 
disebutkan bahwa barang ribawi ada enam macam, yaitu emas, perak, garam, tepung, 
gandum, dan kurma (sebagai makanan pokok), sedangkan uang dikategorikan dalam 
jenis emas dan perak. Syariat Islam mengharapkan kepada kaum muslim agar berhati-
hati dalam menginvestasikan keenam jenis barang tersebut agar tetap halal dan jauh 
dari riba. 
 Syafi’i Antoni34 membagi riba kepada empat jenis, yaitu (1) riba qardh, yaitu 
manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyariatkan terhadap yang berutang, (2) 
riba jahiliyah, yaitu utang dibayar lebih dari pokoknya karena sipeminjam tidak 
mampu membayar utang pada waktu yang ditetapkan, (3) riba fadhl, yaitu pertukaran 
antara barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda, sedangkan barang 
yang dipertukarkan itu termasuk dalam barang jenis barang ribawi, (4) riba nasi’ah 
yaitu penangguhan, penyerahan, atau penerimaan jenis barang ribawi yang 
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Perbuatan menunda, 
                                                          
34Abdullah Amir, Asuransi Syariah, Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 
Konvensional, PT Alex Media Komputindo, Jakarta, 2006, h. 63-64. 
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menangguhkan atau menunggu dan merujuk pada waktu yang diberikan kepada 
peminjam untuk membayar kembali pinjamannya dengan imbalan berupa tambahan 
atau premium. 
h. Terhindar dari Ikhtikaar dan an-Najasy 
 Kata ikhtikaar berasal dari bahasa Arab yang berarti zalim, aniaya dan 
perusak pergaulan. Ada juga yang mengartikan ikhtikaar ini dengan upaya 
penimbunan barang dagangan untuk meunggu melonjoknya harga. Dalam dunia 
bisnis konvensional disebut dengan monopoli. Menurut Azlan Khalil Shamsuddin 
dan Siti Khursiah Mohd. Mansor35 perkataan ikhtikaar sama saja dengan monopoli, 
yaitu mengumpulkan atau menahan barang-barang yang beredar di pasar dengan 
tujuan untuk bertindak sesuka hatinya dalam peredaran barang tersebut, atau 
menguasai penawaran dan permintaan sesuatu barang dengan tujuan untuk mengatur 
keuntungan yang berlebihan. 
 Adapun yang dimaksud dengan Najasy adalah mempermainkan harga, yaitu 
pihak pembeli menawar dalam suatu pembelian dengan maksud agar orang lain 
menawar lebih tinggi. Menurut imam Malik Ibnu Anas R.A36 an-Najasy adalah jual 
beli yang dilakukan oleh seseorang untuk menawar suatu barang dagangan dengan 
harga yang tinggi dari harga jual, tetapi orang tersebut tidak ingin membeli barang 
tersebut. Orang yang menawarkan barang dagangan itu hanya ingin memengaruhi 
                                                          
35Azlan Khalil Shamsuddin & Sitti Khursiah Mohd. Mansor, Pengantar Ekonomi Islam, 
Ibook Publication Sdn, Bhd, Kuala Lumpur, Malaysia, 2006, h. 44. 
36Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelangaraan Investasi di Pasar Modal  Syariah 
Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2008), h. 219. 
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orang lain agar barang dagangan yang dijual itu masyarakat mau membeli dengan 
harga yang lebih tinggi. Perbuatan yang seperti ini sangat merugikan pihak pembeli 
dan menguntungkan pihak penjual. 
Investasi yang dilkaukan dengan cara ikhtikaar dan an-Najasy dilarang dalam 
syariat Islam, sebab cara bertransaksi seperti akan mendatangkan mudarat kepada 
kedua belah pihak.   
 
D. Operasional Produk 
1. Pengertian operasional 
Secara umum, pengertian operasional adalah konsep yang bersifat abstrak 
untuk memudahkan pengukuran suatu variabel. Atau operasional dapat diartikan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan penelitian. Defenisi 
operasional menurut karakteristik yang diobservasi untuk didefenisikan atau 
mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang 
menggambarkan suatu perilaku atau gejala yang diamati, diuji dan ditentukan 
kebenaran Defenisi operasional menurut karakteristik yang diobservasi untuk 
didefenisikan atau mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata 
yang menggambarkan suatu perilaku atau gejala yang diamati, diuji dan ditentukan 
kebenaran kepada orang lain, Pengertian operasional menurut para ahli:37 
                                                          





a) Budi Pranata: pengertian operasional menurut budi pranata adalah kuantitas atau 
jumlah yang tidak cocok 
b) Husein Umar: pengertian operasional menurut husein umar adalah penentuan 
suatu konstruct sehingga menjadi variable maupun variable-variable yang dapat 
diukur 
c) Nursalam: menurut Nursalam, pengertian operasional adalah defenisi nerdasarkan 
karakteristik yang diamati dari suatu yang didefenisikn tersebut 
d) Widjono: pengertian operasional menurut Widjono Hs adalah batasan pengertian 
yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu kegiatan ataupun 
pekerjaan 
e) Asep Hermawan: Menurut Asep Hermawan, pengertian operasional adalah 
penjelasan bagaimana kita dapat mengukur variable. Pengukuran tersebut dapat 
dilakukan dengan angka-angka maupun atribut-atribut tertentu. 
f) Hoover: pengertian operasional menurut Hoover adalah memuat identifikasi sesuai 
hal yang bersifat (variabel) sehingga dapat digunakan untuk penelitian (observasi) 
g) Rhonda Abrams dan Alice Laplante: menurut Rhonda Abrams dan Alice Laplante 
bahwa pengertian operasional adalah aspek yang penting karena tanpanya, maka 
tidak ada yang dapat dikerjakan. 
h) Nani Darmayanti: pengertian Operasioonal menurut Nani Darmayanti adalah 
rumusan tentang ruang lingkup serta ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok 
pembahasan dan penelitian suatu karya ilmiah. 
2. Pengertian produk 
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 Produk adalah manusia memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan 
barang dan jasa. Produk menurut Philip Kotler adalah “segala sesuatu yang 
ditawarkan ke pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan”.38 Produk adalah 
suatu sifat kompleks, baik yang dapat diraba maupun yang tidak diraba. Termasuk 
bungkus, warna, harga, prestise perusahaan, pelayanan pengusaha dan pengecer, yang 
diterima pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan”. Produk sebagai 
“segala sesuatu yang ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, 
dibeli,digunakan/konsumsipasar sebagai pemenuh kebutuhan/keinginanpasar yang 
bersangkutan”.39 Produk yang ditawarkan tersebut meliputi: barang fisik, jasa 
orang/pribadi, organisasi, dan ide. 
Konsep produk meliputi: barang, kemasan, merk, warna, label, harga, kualitas, 
pelayanan dan jaminan. Selama ini banyak penjual melakukan kesalahan dengan 
memberikan perhatian lebih banyak pada produk fisik dari pada manfaat yang 
dihasilkan dari produknya. Mereka menempatkan diri lebih dari sebagai penjual dari 
pada memberikan pemecahan kebutuhan. Padahal perusahaan harus berpusat pada 
kebutuhan pelanggan, bukan hanya pada keinginan yang sudah ada. Hal ini 
dikarenakan produk merupakan alat untuk memecahkan masalah konsumen. 
E. Pegadaian Syariah 
1. Pengertian Pegadaian Syariah 
                                                          
38Kotler Philip, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan Kontrol, 
Jilid 2 (Jakarta: PT Prenhallindo, 1993), h.38. 
39Tjiptono Fandy, Pemasaran Jasa, Malang: Bayumedia Publishing, 2006, h.67. 
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Pegadaian syariah adalah lembaga keuangan yang menyediakan transaksi 
pembiayaan dan jasa gadai berdasarkan prinsip syariah islam. Dalam 
perkembangannya, pegadaian syariah tidak hanya menyediakan produk berbasis 
gadai, namun pembiayaan jenis lainnya yang juga dijalankan berdasarkan prinsip 
syariah seperti pembiayaan rahn, arrum haji, multi pembayaran online, konsiyasi 
emas, tabungan emas, mulia, dan arrum bpkb40 
2. Produk pegadaian syariah 
Berikut adalah pengertian dan apa saja yang disediakan oleh produk 
Pegadaian Syariah41 
a) Arrum Haji 
Pembiayaan Arrum haji pada pegadaian syariah adalah layanan yang memberikan 
kemudahan pendaftaran dan pembiayaan haji. Jaminan emas minimal 7 juta plus 
bukti SA BPIH SPPH & buku tabungan haji uang pinjaman Rp 25 juta dalam 
bentuk tabungan haji. 
b) Multi Pembayaran Online 
Multi pembayaran online melayani pembayaran berbagai tagihan seperti listrik, 
telepon/pulsa ponsel, air minum, pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya 
secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang 
                                                          
40http://pegadaiansyariah.co.id/pengertian-dan-produk-pegadaian-syariah-yang-bisa-anda-
simak-detail-7668, diakses pada tanggal 19 agustus 2017 pukul 14.23.  
41http://pegadaiansyariah.co.id/pengertian-dan-produk-pegadaian-syariah-yang-bisa-anda-
simak-detail-7668, diakses pada tanggal 11 oktober pada pukul 22.55 wita 
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memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki 
rekening di bank. 
c) Konsiyasi Emas 
Konsiyasi emas adalah layanan titip-jual emas batangan di pegadaian sehingga 
menjadika investasi emas milik nasabah lebih aman karena disimpan di pegadaian. 
Keuntungan dari hasil penjualan emas batangan diberikan kepada nasabah,  oleh 
sebab itu juga emas yang dimiliki lebih produktif. 
d) Tabungan Emas 
Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas 
titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada 
masyarakat untuk berinvestasi emas. 
e) Mulia 
Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat secara tunai 
atau angsuran dengan proses mudah dan janga waktu yang fleksibel.  Mulia dapat 
menjadi alternatif pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa 
depan, seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, 
memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi. 
f) Arrum BPKB 
Pembiayaan Arrum  (Ar Rahn Untuk Usaha Mikro) pada pegadaian syariah 
memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha degan 
jaminan kendaraan. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan 




Pembiayaan amanah dari pegadaian syariah adalah pembiayaan berprinsip syariah 
kepada karyawan tetap maupun pengusaha mikro, untuk memiliki motor atau 
mobil dengan cara angsuran. 
h) Gadai syariah 
Pembiayaan Rahn (gadai syariah) dari pegadaian syariah adalah solusi tepat 
kebutuhan dana cepat yang sesuai syariah. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 
menit dana cair dan aman menyimpannya. Jaminan berupa barang perhiasan, 
elektronik atau kendaraan bermotor.    
3. Investasi emas pada pegadaian syariah 
Ada banyak ragam investasi. Dengan berinvestasi, seseorang menempatkan 
dananya pada sebuah instrumen investasi guna diputar dananya untuk mendapatkan 
keuntungan seperti yang diharapkan. Beberapa jenis instrumen investasi seperti surat 
berharga seperti saham, atau reksadana, dalam bentuk fisik seperti misal emas murni, 
atau properti hingga yang berwujud sama seperti tabungan yaitu deposito bisa 
menjadi pilihan menarik. 
Investasi emas di pegadaian berbentuk fiisik namun memiliki fasilitas yang 
dijamin langsung oleh pihak pegadaian saat seseorang membelinya, ini tentu 
menguntungkan, sebab selama ini meski ditengarai sebagai salah satu jenis investasi 
yang menguntungkan, emas batangan rawan akan pencurian atau hilang. Hilangnya 
fisik emas inilah yang ditakutkan oleh seseorang yang ingin menjatuhkan pilihannya 
pada investasi dalam bentuk emas batangan. Selain itu, investasi emas di pegadaian 
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juga masih punya keuntungan lainnya.secara garis besar, program investasi ini terbagi 
menjadi42 
a) Produk penjual fisik emas batangan bernama nmulia 
Produk ini secara langsung dimaksudkan sebagai bentuk layanan kepada investor 
untuk memiliki fisik emas batangan secara langsung. Berat yang tersedia ada 
kisaran 5 gram hingga 1 kilogram. Produk ini memang dimaksudkan agar investor 
dapat memiliki secara langsung fisik emas batangan yang ada. 
b) Menbung Mulai Rp5.000 dengan Tabungan Emas Pegadaian 
Produk yang kedua ini adalah sama dengan produk tabungan pada umumnya. 
Hanya saja uang yang ditabung akan dikonversi dalam besaran gram. Nilai 
terendah adalah 0,01 gram atau setara dengan 5000 rupiah. Tabungan emas pada 
pegadaian ini snagat menguntungkan bagi siapa saja yang ingin memiliki emas 
batangan sekaligus membutuhkan fasilitas penitipan emas yang aman dan 
terjamin. 
 
                                                          
42Siti hadijah, Kupas Tuntas Cara Investasi Emas di Pegadaian, diakses dari 
http:www.cermati.com/artikel/amp/kupas-tuntas-cara-investasi-emas-di-pegadaian pada tanggal 15 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan, yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan secara kualitatif mengenai objek yang dibicarakan 
sesuai kenyataan yang terdapat dalam masyarakat.1 Penelitian ini, menggambarkan 
tentang analisi prinsip ekonomi islam terhadap operasional produk investasi emas 
pada Pegadaian Syariah.   
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini memilih lokasi di Pegadain Syariah yang bertempat di Jl. Sultan 
Hasanuddin No.A 14, Pandang Pandang, Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. dengan argumentasi bahwa pemilihan lokasi tersebut memenuhi persyaratan 
sebagai lokasi penelitian untuk memperoleh data, informasi dan dokumen yang 
dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Oktober s/d 17 November 2017. 
B. Pendekatan penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberi data yang seteliti 
mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala lainnya.2 Metode deskriptif ini 
                                                          
1Soejono soekanto, Metode Penelitian Hukum, (jakarta: UII Pres,1984), h. 10. 
2Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1998), h. 58. 
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dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang baik, jelas dan dapat memberikan 
data seteliti mungkin tentang objek yang diteliti.  
C. Data dan Sumber Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di pegadaian syariah dengan 
menggunakan metode pengumpulan data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau penelitian 
lapangan dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti kegiatan langsung 
kelapangan dengan mengadakan wawancara dan tanya jawab pada informan 
penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data yang diperoleh 
melalui angket yang dipandang meragukan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research atau 
penelitian kepustakaan, dengan ini penulis berusaha menelusuri dan mengumpulkan 
bahan tersebut dari buku-buku, website, dan dokumen-dokumen yang berkaitan di 
pegadaian syariah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 





1. Observasi  
Obesrvasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis melalui pengamatan dengan menggunakan 
panca indera.3 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.4 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara melihat 
dokumen-dokumen yang ada di pegadaian syariah makassar, seperti tulisan yang 
berupa peraturan serta gambar atau foto sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
E. Instrumen penelitian 
Pada  prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran dan pengamatan, 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Peneliti sendiri sebagai instrument dalam peneliti 
                                                          
3Sutrisno Hadi, Metode Penelitian (Yogyakarta: pustaka pelajar, 1986), h, 172. 
4Esterbg, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif / (Yogyakarta: Bumi Aksara, 
2002), h, 97. 
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kualitatif. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dan informan yang 
berupa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis 
Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data yanng dianggap penting. 
3. Kamera  
Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan, dengan adanya foto dan rekamna ini maka dapat 
meningktakan keabsahan akan lebih terjamin. 
4. Perekam suara 
Perekam suara berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan 
dengan informan. Pengguna perekam suara dalam wawancara perlu memberi tahu 
kepada informan apakah dibolehkan atau tidak. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam menganalisa data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 





1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang 
tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti utuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, sehingga dapat 
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Conculusion Drawing/Verivivation (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.5 
 
 
                                                          
5Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 




A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah 
1. Latar belakang pegadaian 
Latar belakang terbentuknya pegadaian adalah agar masyarakat tidak terjerat 
kepada rentenir. Sejarah pegadaian dimulai saat pemerintahan penjajahan Belanda 
(VOC) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan 
kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada 
tanggal 20 Agustus 1746.1 
Ketika inggris mengamibil alih kekuasaan Indonesia dari tangan belanda pada 
tahun 1811-1816 Bank van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat 
diberi keleluasan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari 
pemerintah daerah setempat. Namun metode tersebut berdampak buruk, pemegang 
lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang 
menguntungkan pemerintah berkuasa (inggris). 
Pada saat belanda berkuasa kembali pemerintah Hindia Belanda menerapkan 
apa yang disebut dengan cultur stelsel’ dimana didalam kajian tentang pegadaian, 
saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh 
pemerintah agar dapat memberikan pelindungan dan pemanfaatan yang lebih besar 
bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda 
                                                          
1Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pegadaian Syariah Cabang 
Hasanuddin, 20 0ktober 2017. 
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mengeluarkan Staatsblad (stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa 
usaha pegadaian merupakan monopoli pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan 
pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 
April diperingati sebagai hari ulang tahun pegadaian. 
Pada masa pemerintahan Republik Indonesia, pegadaian sudah beberapa kali 
berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 januari 1961, kemudian 
berdasarkan PP.No.7/1969 menjadi perusahaan Jawatan, selanjutnya berdasarkan 
PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi 
perusahaan umum (PERUM). Hingga pada tahun 2011, berdasarkan peraturan 
pemerintah republik Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 desember 2011, 
bentuk badan hukumpegadaian berubah menjadi perusahaan perseroan (Persero) 
2. Latar belakang pegadaian syariah 
Dikeluarkan UU No.7 tahun 1992 dan penyempurnaan menjadi UU No.10 
tahun 1998 tentang pokok-pokok perbankkan yang didalamnya mengatur tentang 
Pegadaian Syariah memberi peluang berdirinya lembaga keuangan syariah yang 
berdasarkan sistem bagi hasil. Kondisi ini di manfaatkan sebesar-besarnya oleh umat 
Islam dengan mendirikan perbankan Islam seperti Bank Muamallat Indonesia (BMI), 
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Asuransi Takaful serta Reksa Dana Syariah. 
Namun demikian meskipun lembaga keuangan Islam sudah cukup lengkap, 
kebanyakan lembaga-lembaga tersebut dimanfaatkan oleh umat Islam yang 
mempunyai ekonomi cukup baik, sedangkan mayoritas umat Islam yang ekonominya 
lemah belum bisa merasakanmanfaat nyata dari keberadaan lembaga tersebut. 
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Berkembangnya perbankan dan lembaga keuangan syariah merupakan 
peluang pasar baru bagi pegadaian yang masih menggunakan system konvensional 
yaitu sistem bunga. Perum pegadaian yang merupakan lembaga keuangan non bank 
sekitar tahun 2000 mengadakan studi banding ke Negara Malaysia, di Malaysia nama 
lembaga tersebut adalah Ar-Rahn beroperasi sudah lama dan milik pemerintah. 
Pegadaian syariah merupakan salah satu unit layanan syariah yang 
dilaksanakan oleh perum Pegadaian. Berdirinya unit layanan syariah ini di dasarkan 
atas perjanjian masyarakat dengan sistem bagi hasil antara perum pegadaian dengan 
bank muamallat Indonesia maupun pegadaian. 
Nasabah pegadaian yang ingin memanfaatkanjasa dengan menggunakan 
prinsip syariah. Dalam perjanjian musyarakah ini BMI yang memberikan modal bagi 
berdirinya pegadaian syariah, karena untuk mendirikan lembaga keuangan syariah 
modalnya juga harus diperoleh dengan prinsip syariah pula, sedang perum Pegadaian 
yang menjalankan operasioanlnya dan penyedia sumber daya manusia dengan 
pertimbangan pengalaman Perum Pegadaian dalam pelayaan jasa gadai. 
Ketentuan nisab disepakati yaitu 45,5 untuk Bank Muamallat Indonesia dan 
55,5 untuk Perum Pegadaian perjanjian kerja sama ini disepakati pada tanggal 20 
Desember 2002 dengan nomer 446/SP300,.233/2002 dan 015/BMI/PKS/XII/2002. 
Bank syariah selain mem-back-up dana juga memfasilitasi ke Dewan Syariah yang 
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mengawasi ke Dewan Syariah yang mengawasi operasional apakah sesuai prinsip 
syariah atau tidak.2 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 
market leader dan mikro berbasis fidusial selalu menjadi yang terbaik untuk 
masyarakat menengah ke bawah. 
b. Misi 
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah aman dan selalu 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 
kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian dalam mempersiapkan diri 
menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 
3) Membnatu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 
optimalisasi sumber daya perusahaan. 
4. Struktur organisasi, tugas dan jabatan 
“Struktur organisasi pada pegadaian syariah cab. Hasanuddin gowa sangat 
sederhana yang dimana masing-masing hanya ada satu pengelolah, satu kasir, 
                                                          
2Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabetha,2011), h. 85. 
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satu taksir, dan satu pemegang gudang. Dan masing-masing bertanggung jawab 
atas tugasnya”.3 
 
Uraian Tugas Jabatan: 
a. Pimpinan Cabang Syariah 
Fungsi Jabatan: Merencanakan, mengorganisasi, mengintegrasikan, 
menyelengarakan, melakukan mornitoring, melakukan pengawasan, evaluasi serta 
bertanggung jawab atas operasional kantor cabang syariah dan UPS di bawahnya 
untuk mencapai terget kinerja. 
Tugas: 
1) Menyusun rencana pengembangan bisnis pada cabang syariah yang dikelolanya 
berdasarkan potensi daerah setempat untuk diusulkan kepada Deputy Bisnis 
2) Menyusun rencana kerja, program, inisiatif, strategis, dan rincian biaya untuk 
mendapatkan RKAP yang terintegrasi dengan baik dengan seluruh unit kerja 
yang dikelolanya yang meliputi target kinerja, insiatif strategis yang terintegrasi 
dengan tema RKAP yang ditetapkan, pengembangan infrastruktur penunjang 
operasional sesuai kebutuhan. 
3) Menyusun Kpi dan target setting berdasarkan RKAP yang telah disetujui dan 
melaksanakan cascanding KPI kepada seluruh karyawan di unit kerjanya. 
4) Mengelola aset cabang syariah untuk mendukung efektivitas operasional kantor 
cabang syariah dalam pencapaian target kinerja. 
                                                          
3Arianti, (43 tahun), Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah cabang Hasanuddin Gowa, 




5) Mengorganisir dan mengintegrasikan seluruh sumber daya yang ada di bawah 
koordinasinya untuk mencapai tujuan perusahaan melalui perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pengembangan bisnis berkelanjutan di 
cabang syariah yang dikelolanya. 
6) Mengembangkan bisnis perusahaan sesuai dengan potensi cabang syariah yang 
dikelolanya termasuk melakukan sosialisasi di lingkungan yang memiliki 
potensi bisnis. 
7) Menyakini, memastikan dan mengendalikan operasional cabang syariah 
berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna memberikan pelayanan 
yang baik kepada nasabah. 
8) Menetapkan besarnya taksiran dan uang pinjaman sesuai dengan ketentuan dan 
batasan wewenangnya. 
9) Menyakini bahwa lelang telah dilaksanakan di cabang syariah sesuai ketentuan. 
10) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan dan mengendalikan 
pengelolaan modal kerja cabang syariah. 
11) Melakukan pengendalian, pengawasan, pembinaan, motivasi, coaching and 
counseling untuk individu perorangan maupun seluruh karyawan di bawah 
koordinasinya (people manager) 
12) Mengelola operasional dan memastikan cabang syariah sebagai delivery 
channel atau titik layanan produk-produk perusahaan agar dapat berjalan lancar 
sesuai ketentuan dan SOP. 
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13) Mengembangkan bisnis melalui strategi pelayanan dan strategi penjualan untuk 
mencapai target kinerja yang ditetapkan. 
14) Bertanggung jawab meningkatkan pelayanan dari sisi service level agreement 
(SLA), menerapkan standar perilaku pelayanan, menerapkan standar tampilan 
fisik dan peralatan cabang syariah yang dikelolanya sesuai dengan ketentuan. 
15) Melaksanakan pengawasan yang efektif atas operasional cabang syariah. 
16) Melakukan pemetaan potensi bisnis di seputar lingkungan cabang syariah 
(dengan radius tertentu) dan mendapatkan data potensi bisnis untuk penguatan 
program penjualan. 
17) Mengusulkan harga pasar setempat (HPS) kepada deputy bisnis. 
18) Memastikan soft collection telah dijalankan 
19) Menyusun laporan sesuai ruang lingkup dan bidang tugasnya. 
20) Melaksanakan business continuity plan (BCP) sesuai kebijakan dari unit kerja 
terkait 
21) Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
b. Kasir syariah 
1. Fungsi jabatan:  
Melaksanakan pekerjaan penerimaan, perhitungan dan pembayaran uang serta 
melaksanakan tugas administrasi keuangan di kantor cabang syariah sesuai 




2. Tugas:  
a. Membantu menyusun KPI dan Target Setting sesuai ruang lingkup pekerjaan dan 
bidang tugasnya. 
b. Melaksanakan pekerjaan penerimaan, perhitungan dan pembayaran uang serta 
melaksanakan tugas administrasi keuangan di unit kerja sesuai kewenangan dan 
SOP 
c. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
d. Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 
e. Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan ketentuan. 
f. Melakukan pembayaran atas pengeluaran kantor sesuai dokumen pembayaran 
yang ditetapkan. 
g. Melakukan penerimaan uang atas transaksi produk maupun untuk untuk 
kepentingan kantor berdasarkan dokumen atau bukti yang ditetapkan. 
h. Melakukan perhitungan, pencatatan dan administrasi atas penerimaan serta 
pengeluaran uang yang dikelolahnya sesuai dnegan SOP. 
i. Mengadministrasikan dokumen dan bukti transaksi lainnya sebagai dasar 
penerimaan dan pengeluaran uang kas sesuai prosedur yang ditetapkan. 
j. Menyusun laporan sesuai ruang lingkup dan bidang tugasnya. 




l. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
c. Penaksir Syariah 
1. Fungsi jabatan: 
a. Melakasanakan kegiatan penaksiran barang jaminan sesuai dengan 
kewenangannya secara cepat, tepat dan akurat. 
b. Menetapkan uang pinjaman berdasarkan atas hasil penaksiran barang jaminan 
2. Tugas: 
a. Melaksanakan kegiatan penaksiran barang jaminan sesuai dengan 
kewenangannya secara cepat, tepat dan akurat. 
b. Menetapkan uang pinjaman berdasarkan atas hasil penaksiran barang jaminan, 
sesuai kewenangannya. 
c. Menyusun KPI dan Target Setting berdasarkan RKAP yang telah disetujui. 
d. Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang secara 
cepat, tepat dan akurat untuk mengetahui mutu serta nilai, dalam menentukan 
harga dasar barang jaminan yang akan dilelang. 
e. Melaksankan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan dilelang secara 
cepat, tepat dan akurat untuk mengetahui nilai taksiran, dalam menentukan harga 
dasar barang jaminan yang akan dilelang atau sebagai Tim Taksir Ulang. 
f. Menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan agar terjamin keamanannya. 
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g. Mengoordinasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan administrasi dan 
penaksiran sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung kelancaran 
pelaksanaan operasional kantor cabang syariah. 
h. Melakukan monitoring kredit yang jatuh tempo. 
i. Menyusun laporan yang berkaitan  dengan ruang lingkup dan bidang tugas 
penaksir. 
j. Melakukan Business Continuity Plan (BCP) sesuai kebijakan unit kerja terkait. 
k. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan 
3. Hasil kerja: 
a. Konsep atau draf usulan terkait dengan penugasan yang diberikan oleh atasan. 
b. Data yang diperlukan untuk kebutuhan analisa dan kajian. 
c. Laporan pelaksanaan atas pelaksanaan pekerjaan. 
d. Pengelola Marhun 
1. Fungsi jabatan: 
Mengelola dan melaksanakan penyimpanan barang jaminan  (emas, perhiasan, 
atau barang jaminan lainnya) beserta dokumen lainnya (database) secara aman, tertib, 
disiplin serta akurat sesuai kewenangan, ketentuan dan SOP. 
2. Tugas: 




b. Melaksanakan pengelolaan barang jaminan untuk memastikan barang jaminan 
sesuai dengan database administrasi barang jaminan yang tercatat atau saldo buku 
gudang. 
c. Melaksanakan pemeriksaan keadaan gudang penyimpanan barang jaminan untuk 
memastikan keamanan dan kebersihan gudang barang jaminan. 
d. Memastikan keamanan dan kebersihan gudang barang jaminan 
e. Menerima barang jaminan dari petugas yang berwenang dan meneliti isi barang 
jaminan untuk dicocokkan dengan dokumen administrasi atau daftar rincian 
barang jaminan sesuai ketentuan. 
f. Mengeluarkan barang jaminan dan dokumen yang terkait dengan bisnis mikro atau 
bisnis emas untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan serta keperluan lainnya 
sesuai ketentuan. 
g. Mengelola serta merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan, agar barang 
jaminan dalam kondisi baik, aman dan terawat. 
h. Melakukan pengurutan dan pengelompokan barang jaminan dan gudang bukan 
emas sesuai dengan rubrik dan bulan kreditnya serta melakukan penyusunan sesuai 
dengan urutan surat bukti gadai (SBG) dan melakukan penyimpanan secara tertib 
dan disiplin. 
i. Melakukan pencatatan mutasi penerimaan atau pengeluaran semua barang jaminan 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
j. Menyimpan dokumen kredit mikro, bisnis emas dan jasa lainnya. 
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k. Menyusun laporan atas pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan ruang lingkup dan 
bidang tugasnya. 
l. Melaksanakan business continuity plan (BCP) sesuai kebijakan unit kerja terkait. 
m. Menyelesaikan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 
4. Hasil kerja: 
a. Konsep atau draf usulan terkait dengan penugasan yang diberikan oleh atasan. 
b. Data yang diperlukan untuk kebutuhan analisa dan kajian. 
c. Laporan pelaksanaan (progress report) atas pelaksanaan inisiatif strategis. 
B. Operasional Produk Investasi Emas pada Pegadaian Syariah Cabang 
Hasanuddin Gowa 
1. logam mulia 
Produk logam mulia (LM) merupakan kerjasama pegadaian dengan PT Antam 
untuk menyalurkan penjualan emas batangan. Produk ini juga tidak hanya di 
peruntukan untuk kalangan menengah keatas tetapi juga untuk kalangan menengah 
kebawah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan cabang pegadaian 
syariah cabang hasanuddin, mengungkapkan bahwa: 
“Lm bisa didapatkan dengan pembelian tunai dan angsuran untuk pembelian lm 
secara tunai bisa langsung datang ke outlet kami galery 24 dengan membayar 
LM yang mau di beli sedangkan untuk pembelian secara angsuran nasabah bisa 
menentukan pola pembayaran angsuran yang diinginkan”.4 
Adapun cara pembelian emas batangan di pegadaian adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
4Arianti, (43 tahun), Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah cabang Hasanuddin Gowa, 




1) menyerahkan fotocopy identitas yang masih berlaku (KTP/SIM/tanda 
pengenal lainnya) 
2) mengisi formulir aplikasi pembiayaan mulia yang diberikan. 
3) Membayar harga emas batangan yang diorder  
4) Menandatangani akad transaksinya. 
b. Angsuran 
1) Menyerahkan fotocopy identitas yang masih berlaku (KTP/SIM/ tanda 
pengenal lainnya) 
2) Mengisi formulir aplikasi pembiayaan mulia yang diberikan. 
3) Membayar uang muka emas batangan yang diorder 
4) Menandatangani akad transaksinya 
5) Pelunasan bisa dilakukan lebih awal tanpa harus menunggu masa jatuh tempo 
Produk logam mulia bisa di dapatkan dengan pembiayaan umum, kolektif dan 
arisan sehingga tidak memberatkan untuk mendapatkan emas.5 Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan pimpinan cabang pegadaian syariah cabang Hasanuddin 
Gowa, mengungkapkan bahwa 
“Kalo mau cicil membayar uang muka sebagai akad kreditnya kemudian 
untuk cicilan perbulannya bisa dipilih mau berapa bulan mau 3 bulan 6 bulan sampe 3 
tahun, nanti dihitungkan berapa yang harus dibayar perbulannya”.6 
                                                          
5Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari Dokumen Pegadaian, 20 Oktober 2017  
6 Arianti, (43 tahun), Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Cabang Hasanuddin Gowa, 





Pembiayaan logam Mulia 
 
 Umum Kolektif Arisan 
Logam mulia 
Logam Mulia cap 




logam mulia cap 
Antam, Usb atau 
Pegadaian 









bulan, min. 6 orang 
Sesuai dengan 
jumlah anggota 











Satu keping per 
bulan, untuk UM 
10% dimulai setelah 
angsuran ke 2, untuk 

















Harga emas pegadaian mulia 
Denominasi Cetakan ANTAM Cetakan UBS 
0,5 gram Rp. 0 Rp 344,000 
62 
 
1 gram Rp. 631,000 Rp. 615,000 
2 gram Rp. 1,224,000 Rp. 1,215,000 
5 gram Rp. 3,008,000 Rp. 2,974,000 
10 gram Rp. 5,963,000 Rp. 5,906,000 
25 gram Rp. 14,770,000 Rp. 14,689,000 
50 gram Rp. 29,460,000 Rp. 29,340,000 
100 gram Rp. 58,870,000 Rp. 58,700,000 
250 gram Rp. 146,900,000 Rp. 146,600,000 
500 gram Rp. 294,000,000 Rp. 292,500,000 
1000 gram Rp. 0 Rp. 0 
 
Contoh pembelian logam mulia secara tunai 
Emas yang diinginkan seberat 10 gram maka harga yang harus dibayar adalah  
Harga emas + (margin × harga emas) 
Rp5.963.000 + (3% × Rp5.963.000) = Rp 6.141.890 
Pembelian logam mulia secara angsuran 
Emas yang diinginkan seberat 10 gram dengan uang muka 30%, jangka waktu 
angsuran selama 6 bulan, harga yang harus dibayar adalah perhitungan uang muka, 
harga emas + (margin × harga emas) 
Rp5.963.000 + (6% × Rp5.963.000) = Rp6.320.780 
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(30% × Rp6.320.780) + Rp50.000 (biaya adm) + Rp14.940 (ongkos kirim tergantung 
berat dan lokasi pengiriman) = Rp1.961.174 (total UM) 
Perhitungan angsuran perbulan (Rp5.963.000 (harga penjualan) – Rp1.896.234 (uang 
muka) ÷ 6 = Rp677.795 per bulan 
Makin lama jangka waktu yang diambil maka semakin tinggi margin cicilan 
yang didapatkan, untuk cicilan selama 6 bulan margin sebesar 6% untuk cicilan 12 
bulan margin sebesar 12% dan seterusnya sampai 36 bulan maka marginnya 36%. 
Dan jika pembayaran dilakukan secara tunai maka margin sama seperti pembayaran 
selama satu bulan yaitu sebesar 3%. Selain margin ada juga biaya transaksi lain 
seperti administrasi dan biaya pengiriman tergantung berat dan lokasi. Dihindari 
adanya bunga tetapi dikenakan biaya-biaya pembiayaan di awal transaksi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa proses untuk melakukan investasi logam mulia 
tidaklah rumit, nasabah hanya datang ke pegadaian syariah dan kemudian mengikuti 
prosedur-prosedur yang telah diberikan ke nasabah. Dan nasabah tinggal memilih 
ingin membayar secara tunai atau angsuran. Tergantung dari kemampuan masing-
masing individu dan logam mulia akan diterima setelah melunasi seluruh angsuran. 
2. Tabungan emas 
Tabungan emas merupakan layanan invetasi emas yang memberikan layanan 
penjualan dan pembelian emas dengan fasilitas titipan dengan harga terjangkau, 
produk ini memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya masyarakat kelas 
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menengah ke bawah untuk memiliki emas bentuk logam mulia dengan cara 
menabung. Sistem pembayarannya berbeda dengan sistem pembayaran investasi 
logam mulia sebelumnya, nasabah tidak perlu membayar uang muka dan cicilan 
perbulan, nasabah bisa kapan saja menabung dengan uang yang dimiliki selama 
waktu operasional kantor pegadaian syariah.  
Keistimewaan produk ini adalah nasabah yang ingin memiliki emas tidak 
perlu mengeluarkan uang banyak secara langsung tetapi cukup dengan menabung 
mulai dari Rp5.000,00 sudah bisa mendapatkan emas. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan pimpinan cabang pegadaian syariah cabang hasanuddin, 
mengungkapkan bahwa 
A: “nanti ada buku kayak begini (buku tabungan emas) tapi kalo di bank kan 
kita nyetor uang saldonya bentuknya uang kalo disini saldonya gram, nanti klo 
nyetor misal ada uang karena disinikan pecahan paling kecil 0,01 nah jadi 0,01 
itu setara sekitar Rp5.000,00 sampai Rp6.000,00 Jadi misal kalau ada uang 
Rp50.000,00 jadi langsung dijadikan ke gram”. 
B: jadi kalo misalnya menabungka nanti langsung dikasika emas? 
A: tidak saldonyakan masih setor dulu karena kan kalo 0,01 kan ngak bisa 
terbentuk jadi nanti kalo misal saldonya terkumpul ini bisa ditarik dalam bentuk 
uang bisa dalam bentuk emas, kalo ditarik bentuk uang saldo minimalnya harus 
ada disini 1 gram, 1 gram bisa ditarik dalam bentuk uang. Kalau misal mau 
dibentuk emas batangan minimal 5 gram, 5 gram baru bisa”7 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa emas dapat diambil pada saat mencapai minimal 5 
gram dari hasil menabung di tabungan emas dan tabungan emas ini juga dapat di 





                                                          
7Hasil wawancara, Arianti, (43 tahun), Pimpinan cabang Pegadaian Syariah cabang 
Hasanuddin Gowa, 20 Oktober 2017 
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a. Prosedur pembukaan rekening tabungan emas8 
1) Membuka rekening tabungan emas di kantor cabang pegadaian dengan 
melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM/Passpor) yang masih berlaku 
2) Mengisi formulir pembukaan rekening serta membayar biaya administrasi 
sebesar Rp10.000 dan biaya fasilitas titipan selama 12 bulan sebesar Rp30.000 
3) Proses pembelian emas dapat dilakukan dengan kelipatan 0,01 gram 
denganatau sebesar Rp5.930,- untuk tanggal hari ini (31-10-2017), misalnya 
jika ingin membeli 1 gram, maka harganya adalah Rp593.000,- 
4) Apabila membutuhkan dana tunai, saldo titipan emas anda bisa dijual kembali  
(buyback) ke pegadaian dengan minimal penjualan 1 gram dan anda dapat 
menerima uang tunai sebesar Rp564.000,- untuk tanggal 31-10-2017. 
5) Apabila menghendaki fisik emas batangan, anda dapat melakukan order cetak 
dengan pilihan keping (5gr, 10gr, 25gr, 50gr, dan 100gr) dengan membayar 
biaya cetak sesuai dengan kepingan yang dipilih 
6) Minimal saldo rekening adalah 0,1 gram 
7) Transaksi penjualan emas kepada pegadaian dan pencetakan emas batangan, 
saat ini hanya dapat dilayani di kantor cabang tempat pembukaan rekening 
dengan menunjukkan buku tabungan dan identitas diri yang asli 
 
 
                                                          




Biaya Cetak Emas 
 
Denominasi Cetakan Antam Cetakan UBS 
Kepingan 1 gram Rp 85.000,- Rp 40.000,- 
Kepingan 2 gram Rp 86.000,- Rp 66.000,- 
Kepingan 5 gram Rp 127.000,- 
 
Rp 83.000,- 
Kepingan 10 gram Rp 177.000,- Rp 111.000,- 
Kepingan 25 gram Rp 245.000,- Rp 178.000,- 
Kepingan 50 gram Rp 516.000,- Rp 301.000,- 






Transaksi Biaya Keterangan 
Pembukaan rekening Rp 10.000,- Per rekening tabungan 
Transfer emas Rp 2.000,- Per transaksi 
Pencetakan rekening koran Rp 1.000,- Per lembar 
Pengganti buku tabungan 
(akibat hilang/rusak) 
Rp 10.000,- Per buku tabungan 
Penutupan rekening Rp 30.000,- Per rekening tabungan 
Denda keterlambatan 
pemgambilan emas cetakan 
Rp 20.000,- Per order cetak, per 30 
hari dan maks. Rp 
250.000,- dibebankan 
mulai hari ke-121 dari 
tanggal order cetak. 




Setiap penjualan emas hanya dapat satu kali transaksi dalam sehari dan 
meneyerahkan buku tabungan emas dan kartu identitas asli penerima disertai formulir 
yang di tanda tangani oleh pemilik rekening yang melakukan penjualan. Khusus 
untuk pemilik rekening yang meninggal dunia, maka sisa saldo yang terdapat dalam 
rekening akan diserahkan kepada ahli waris pemilik rekening, dan setelah dilakukan 
penyerahan kekayaan kepada ahli waris maka pegadaian dibebaskan sepenuhnya dari 
semua tanggung jawab atas hal ini. Buku tabungan boleh diganti apabila rusak atau 
habis halaman dan hanya dapat dilakukan di cabang tempat pembukaan rekening 
dengan cara menyerahkan buku tabungan emas dan kartu identitas yang masih 
berlaku, kemudian apabila buku tabungan emas hilang maka pemilik buku tabungan 
emas harus menyerahkan surat keterangan kehilangan dari kepolisian. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan nasabah mengungkapkan bahwa 
“Bagus, saya baru buka tabungan emas juga ini tidak ribetji caranya terserah 
juga mau setor berapa uang semauta saja  tapi itumi juga kalo sedikit sedikit 
kita setor akan semakin lama baru bisa diambil emasnya samaji kayak 
menabungki, tidak bisa di ambil kapan saja ada memang ketentuannya 
minimal 5 gram baru bisa di ambil emasnya”9 
Jadi jelas bahwa dengan adanya tabungan emas ini maka sangat memudahkan 
masyarakat untuk memiliki emas meskipun dalam jangka waktu yang panjang, dalam 
aplikasinya saldo dalam tabungan bukan nominal uang tetapi jumlah berat emas yang 
dimiliki nasabah yang bersangkutan, namun ini sangat menarik sebab menabung 
                                                          
9 Hasil wawancara, Miftahul, (22 tahun) nasabah pegadaian syariah, 20 oktober 2017 
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mulai dengan Rp.5.000,- masyarakat sudah bisa mendapatkan emas dengan proses 
yang sangat mudah dan cepat. 
C. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Investasi Emas Pada Pegadaian Syariah 
Berinvestasi merupakan bentuk pengembangan harta kekayaan yang di 
anjurkan Islam dengan syarat tidak ada unsur riba, gharar atau keburukan. Sesuai 
dalam hadist yang berbunyi: 
 ْنَعاْ ىع ي َبْ  نَعَْمهلَسَوْىه يَلَعُْ هللَّاْىلصْىهللَّاُْل  وُسَرَْىَنََْلَاقَْةَريَرُهْ ىبَِأْْىرَرَق لاْ ىع ي َبْ  نَعَوْىةاَص  َلْ  
Artinya: 
Dari Abu Hurayrah katanya: Rasulullah SAW melarang jual beli dengan 
hashah (melempar batu/kerikil) dan jual beli dengan cara menipu 
(HR.Muslim).10 
 
Hadis diatas menjelaskan tentang larangan rasulullah terhadap dua jenis jual 
beli, yaitu jual beli yang disertai dengan penipuan dan jual beli dengan cara 
mengundi. Menurut al-Nawawi11 , larangan jual beli dengan penipuan merupakan 
dasar pokok dari jual beli yang mencakup banyak hal seperti jual beli barang yang 
tidak ada, jual beli barang yang tidak diketahui, jual beli barang yang tidak dapat 
disertamertakan, jual beli barang yang bukan milik penuh penjual, jual beli ikan di 
lautan luas, atau susu dalam kantong susu binatang. 
Konsep gharar adalah ketidak jelasan atau ketidaktentuan suatu transaksi yang 
dilaksanakan. Ketidak jelasannya yang dimaksud seperti keberadaan wujud suatu 
                                                          
10Prof.Dr.H.Idri,M.Ag., Hadis Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta, Prenadamedia 
Group, 2015, h. 159.  
11Prof.Dr.H.Idri,M.Ag., Hadis Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, h.159. 
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barang/jasa yang di transaksikan tidak jelas apakah bisa diserahkan atau tidak,salah 
satu pihak tidak mengetahui keberadaan barang tersebut, akad, kontrak sifat maupun 
kaedah transaksi tidak jelas tetapi menarik perhatian sehingga dapat menimbulkan 
kegiatan penipuan, ketidak jelasan harga kualitas maupun kuantitas dari obyek 
transaksi.  
Dapat saya simpulkan bahwa di pegadaian syariah dalam melakukan  
transaksi sudah jelas meskipun barang yang berupa logam mulia tidak dilihat 
langsung melainkan setelah melunasi angsuran dan biaya biaya yang telah di sepakati 
kedua pihak nasabah dan pegadaian akan tetapi ada bukti yang tertulis yang berupa 
kwitansi sehingga nasabah percaya bahwa setelah terjadi pelunasan baru akan 
diserahkan logam mulia sehingga tidak ada yang dirugikan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu nasabah pegadaian syariah  
”Tidak dirugikanji, lebih bagus karena samaji halnya kalo cicilki emas, tidak 
terlalu beratki kasi langsung kasi keluar uang banyak untuk beli emas. Dan 
harganya emas itu selalu naik, tidak pernah turun jadi kalo invetasiki emas 
lebih banyak untungnya lebih aman juga uangta disana karena kalo misalnya 
menabung sendiri pake celengan biasa di cungkil sendiri lagi jadi berkurang 
lagi, kalo disana (pegadaian syariah) tidakmi, dan lebih bernilai lagi karena 
emas nanti saya ambil”12 
 
Menurut informan justru menguntungkan ketika melakukan investasi emas di 
pegadaian syariah dibandingkan ketika menyimpan uangnya sendiri, sebab tidak 
memberatkan dan lebih aman dan terpercaya, dan harga emas itu lebih sering naik 
sehingga sangat menguntungkan jika melakukan investasi emas karena harga emas 
                                                          
12 Hasil wawancara, Mila, (22  tahun) nasabah pegadaian syariah, 21 november 2017 
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tidak pernah turun. Terdapat ayat tentang diperintahkannya untuk berinvestasi dalam 
surah Luqman[31]:34 
                                
                            
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 
kiamat dan dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
didalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
bumi mana dia akan  mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
mengenal.13 
 
 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah secara tegas menyatakan bahwa 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui apa yang akan diperbuat dan diusahakannya 
serta peristiwa yang akan terjadi besok tidak dapat diketahui, sehingga seluruh 
manusia diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia dan akhirat. 
Islam memandang kegiatan berinvestasi merupakan hal yang baik selama terdapat 
kejelasan di dalamnya. Mulai dari kegiatan akad, pembagian keuntungan dan lain 
sebagainya. Khusunya dalam investasi emas diperlukan adanya akad yang jelas, 
seperti pada pegadaian syariah menggunakan akad murabahah dan akad akad rahn. 
Kedua akad yang digunakan dalam transaksi ini bukan akad yang terlarang karena 
barang jaminan yang dibeli kepada nasabah secara angsuran oleh nasabah 
                                                          




kepemilikannya telah berpindah kepada nasabah ketika terjadinya akad murabahah, 
meskipun belum ada serah terima. Sehingga sah untuk menjadi barang jaminan. Jadi 
dalam transaksi tersebut akad murabahah adalah akad pokok dan akad rahn hanya 
pelengkap. 
Kemudian investasi emas dalam Islam juga diperbolehkan selama dikeluarkan 
zakatnya. Beberapa orang menyimpan emas dalam waktu yang cukup lama untuk 
kemudian dijual kembali saat harganya jauh lebih tinggi. Dalam hal ini orang tersebut 
dapat dikatakan menimbun harta. Padahal dalam Islam terdapat juga larangan 
menimbun-nimbun harta. Sesuai dengan firman allah dalam surah at-Taubah[9]:35. 
                               
               
Terjemahnya:  
Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: “inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”14 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yang menyimpan hartanya baik yang 
berupa emas dan perak kemudian tidak menafkahkan dari hartanya maka dineraka kelak akan 
diberikan siksa kepada Allah.  
                                                          




Beberapa ulama berpendapat bahwa tidak mengapa menyimpan emas dalam 
waktu yang lama. Meskipun untuk tujuan dikemudian hari akan dijuallagi dengan 
harga yang tinggi. Asalkan selama penyimpanan emas tersebut dikeluarkan zakat dari 
harta yang telah dimiliknya, termasuk emas yang disimpan.15 
Membeli sesuatu apapun itu tidak hanya emas untuk kemudian dijual kembali 
saat nilainya meninggi juga diperbolehkan. Karena sudah merupakan sifat manusia 
untuk mencari keuntungan selama tidak melakukan kecurangan apalagi merugikan 
pihak-pihak lain.  
Jadi dapat saya simpulkan bahwa investasi emas hukumnya boleh (mubah) 
dengan catatan tidak untuk menimbun kekayaan dan menumpuk kekayaan melainkan 
ada tujuan dan sesuai dengan syariat Islam. Seperti kepentingan yang akan 
mendatang. Asal sama-sama ridho dan mau menerima tanpa merugikan pihak lain. 
Dan wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah mencapai 1 haul (tahun) dan jumlahnya 
mencapai nisab karena berinvestasi emas sama saja halnya dengan menabung. 
                                                          
15Zonkeu, Investasi Emas dalam Islam, diakses dari http://www.zonkeu.com/investasi-emas-





Berdasarkan hasil penelitian pada analisis prinsip ekonomi Islam terhadap 
operasional produk investasi emas pada pegadaian syariah cabang hasanuddin Gowa, 
sebagaimana yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan meliputi hal sebagai berikut: 
1. Operasional produk investasi emas berupa logam mulia dan tabungan 
emas pada pegadain syariah cab. Hasanuddin Gowa dilakukan dengan 
beberapa persyaratan yang telah ditentukan seperti pada logam mulia 
menyerahkan tanda pengenal, mengisi formulir aplikasi yang diberikan, 
membayar harga emas batangan yang diorder (tunai), membayar uang 
muka emas batangan yang diorder (angsuran), dan menandatangani akad 
transaksi yang disepakati. kepada kedua belah pihak. Dan emas akan 
diterima nasabah setelah melunasi cicilan atau administrasi lainnya. 
2. Adapun pandangan ekonomi islam terhadap investasi emas yaitu mubah 
(boleh) dengan catatan tidak untuk menimbun kekayaan dan menumpuk 
kekayaan melainkan ada tujuan dan sesuai dengan syariat Islam.  
B. Implikasi 
Setelah melakukan penelitian dan observasi, maka ada beberapa saran yang 
ingin penulis kemukakan. 
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1. Dalam operasional produk investasi emas proses pengajuan hendaknya di 
permudah dan tidak dipersulit. Serta akad yang diterapkan diharapkan 
dijelaskan lebih rinci sehingga tidak terjadi ketidak jelasan 
2. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan peahaman terhadap 
pembaca khusunya tentang operasional investasi emas pada pegadaian 
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NO INFORMAN PERTANYAAN 
1 Pimpinan cabang pegadaian syariah 
cabang Hasanuddin Gowa 
1. Bagaimana sejarah pegadaian 
syariah cab. Hasanuddin Gowa? 
2. Bagaimana struktur organisasi 
pegadaian syariah cab. 
Hasanuddin Gowa? 
3. Berapa macam investasi emas 
yang dilakukan di pegadaian 
syariah cab. Hasanuddin Gowa? 
4. Bagaimana operasional investasi 
emas yang di lakukan di 
pegadaian syariah cab. 
Hasanuddin Gowa? 
5. Akad apa yang digunakan dalam 
investasi emas pada pegadaian 
syariah cab. Hasanuddin Gowa? 
 
2 Nasabah pegadaian syariah 1. Bagaimana tanggapan tentang 
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